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Judul  : “Analisis Permainan Bahasa Dalam Konten Dakwah Jumat Call 
Pada Akun Instagram GP Ansor Perspektif Ludwig Wittgenstein” 
Nama  :  Fahmi Arif Amanullah 
NIM  :  E21216113 
Pembimbing :  Fikri Mahzumi, M.Fil.I 
 
Gerakan Pemuda Ansor atau akrab dikenal sebagai GP Ansor merupakan 
salah satu Banom (Badan Otonom) dari Ormas Induk Nahdlatul Ulama (NU). GP 
Ansor berbasis kepemudaan yang fokus membina, mengayomi dan merajut cita-
cita pemuda dalam bingkai keislaman dan keindonesiaan yang senantiasa 
menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. Melacak akar 
sejarah atau historsitas dari GP Ansor dari sejak didirikannya hingga hari ini Ansor 
tetap gigih merawat dan mempertahankan nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal 
Jama’ah (Aswaja) dan nilai-nilai kebangsaan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Kajian dalam artikel ini menitik beratkan pada bagaimana upaya GP Ansor 
di tengah konteks zaman sosio-religius dan sosio-kultur Indonesia yang kian hari 
kian marak terjadi penyelewengan-penyelewangan keberagamaan dan kebangsaan 
yang diarus-utamakan melalui media sosial daring (dalam jaringan). GP Ansor 
dalam menanggapi hal tersebut kemudian segera mengambil peran untuk men-
counter gerakan-gerakan penyelewengan keagamaan tersebut yang mengarah pada 
orientasi persatuan dan kesatuan umat. GP Ansor melakukan counter discourse 
(wacana tanding) dengan mengarus-utamakan narasi-narasi keagamaan dan 
kebangsaan dengan memilih qoutes (perkataan) Gus Mus yang dikemas dalam 
konten dakwah Jumat Call dalam akun Instagram GP Ansor. Telaah teori language 
game dalam membedah permasalahan tersebut merupakan sebuah unsur kebaruan 
daripada kajian ini. Bagaimana dan apa makna dibalik gerak langkah GP Ansor 
dalam hal tersebut peneliti bedah dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang 
mana kata-kata naratif atau penjelasan dalam bentuk gambaran-gambaran bahasa 
yang disajikan secara sistematis. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa, GP 
Ansor melakukan kontra-narasi secara dinamis yang sangat menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi informasi yang berkembang saat ini. 
 
Kata Kunci: Permainan Bahasa, GP Ansor, Konten Dakwah Jumat Call.
 




































ANALISIS PERMAINAN BAHASA DALAM KONTEN DAKWAH JUMAT 
CALL PADA AKUN INSTAGRAM GP ANSOR PERSPEKTIF LUDWIG 
WITTGENSTEIN .................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING....................................................................... iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... iv 
PERSETUJUAN PUBLIKASI ............................................................................ iv 
TRANSLITERASI .............................................................................................. vii 
MOTTO .............................................................................................................. viii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... viiii 
ABSTRAK ......................................................................................................... xiiii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiv 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
 Latar Belakang ............................................................................................. 1 
 Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah............................................ 4 
 Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 
 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 5 
 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 5 
 Telaah Pustaka ............................................................................................. 6 
 Metodologi Penelitian ................................................................................ 10 
 Sumber Data ............................................................................................... 11 
 Sistematika Pembahasan ............................................................................ 12 
BAB II RADIKALISME DAN DERADIKALISASI: PROBLEM DAN 
SOLUSI ................................................................................................................ 14 
 Pengertian Radikalisme .............................................................................. 14 
 Akar dan Sejarah Radikalisme di Indonesia .............................................. 16 
 Upaya Deradikalisasi di Indonesia ............................................................. 32 
BAB III SELAYANG PANDANG GERAKAN PEMUDA ANSOR .............. 35 
 



































 Profil Gerakan Pemuda Ansor ................................................................... 35 
 Upaya Deradikalisasi Gerakan Pemuda Ansor .......................................... 38 
BAB IV ANALIS KONTEN DAKWAH JUMAT CALL GP ANSOR 
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT BAHASA LUDWIG WITTGENSTEIN
 ............................................................................................................................... 43 
 Filsafat Bahasa Ludwig Wittgenstein ........................................................ 43 
 Pesan Konten Dakwah Jumat Call GP Ansor ............................................ 45 
 Permainan Bahasa yang Terkandung dalam Konten Dakwah Jumat Call GP 
Ansor ................................................................................................................. 47 
 Konten Dakwah Jumat Call Sebagai Wacana Tanding Islam Radikal ...... 52 
BAB V PENUTUP ............................................................................................... 60 
 Kesimpulan ................................................................................................ 60 
 Saran ........................................................................................................... 61 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 62 










































 Latar Belakang 
Manusia telah membangun berbagai peradaban dari masa ke masa sehingga 
manusia yang terlahir pada masing-masing masa pun harus beradaptasi dengan 
kondisi kehidupan yang sedang berlangsung. Dalam perjalanannya, manusia tidak 
pernah puas dengan apa yang telah dicapai. Revolusi zaman terus berubah dan 
berkembang secara dinamis sesuai dengan kebutuhan manusia. 
Revolusi zaman tersebut mengarah kepada banyak aspek kehidupan 
termasuk dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekarang manusia sedang 
berada pada masa digital yang mana gadget telah menjadi salah satu kebutuhan 
penting manusia untuk membantu berbagai aktivitas manusia termasuk kegiatan 
dakwah yang dilakukan oleh para mubaligh diberbagai platform media sosial. 
Dakwah suatu proses komunikasi yang memuat ajaran agama Islam kepada 
manusia lainnya.1 Sebelum era digital ini, masyarakat dari kalangan keagamaan 
memerlukan tatap muka antara mubaligh dengan para jamaah di suatu forum 
majelis taklim. Dengan adanya media sosial yang memudahkan semua orang 
mengakses segala kegiatannya, tentu saja perkembangan zaman ini dimanfaatkan 
baik oleh semua orang yang telah menjadi unsur penting berjalannya perkembangan 
zaman ini. 
                                                             
1.Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 225. 
 



































Contohnya di aplikasi seperti youtube, facebook, twitter, instagram dan 
akun media sosial lainnya terdapat banyak konten-konten dakwah yang dimuat oleh 
berbagai orang seperti tim dakwah, asatidz, dan ulama’. Dalam perjalanan dunia 
media sosial, hampir semua orang memiliki akun facebook dan instagram 
sedangkan youtube adalah aplikasi yang hampir ada disetiap gadget. 
Dalam hal ini, penulis ingin berfokus pada aplikasi instagram. Banyaknya 
akun media sosial tentang dakwah di instagram dengan berbagai konsep konten 
mulai dari quote da’i, kalam ulama salaf, tafsir al-Qur’an, kajian Hadits, hingga 
potongan video dakwah asatidz. Kebebasan setiap orang dalam membuat akun 
instagram disertai konten dakwah dari berbagai kalangan dan latar belakang faham 
keagamaan membawa dampak pada aspek keagamaan. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa perkembangan dunia modern membawa dampak bagi cara 
beragama dan perubahan pada setiap budaya, perubahan tersebut bisa berdampak 
positif maupun negatif.2 
Media sosial tentu saja termasuk yang bertanggung jawab atas maraknya 
faham radikalisme beberapa tahun terakhir. Perkembangan teknologi meningkat 
secara cepat sehingga media komunikasi pun berkembang sangat pesat baik itu 
komunikasi cetak maupun komukasi elektronik.3 Ketergantungan manusia dalam 
penggunaan gadget pada aktivitas hariannya berpengaruh pada pembentukan pola 
pemahaman masyarakat atas apa yang mereka ikuti dalam gelombang arus media 
sosial. 
                                                             
2 Rofhani, “Ekspresi dan Representasi Budaya Perempuan Muslim Kelas Menengah di Surabaya”, 
ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No.2, Maret 2017, 277. 
3 Morissan, “Teori Komunikasi Massa” (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 64. 
 



































Banyak orang yang memiliki semangat beragama yang tinggi namun tidak 
ada yang membimbing antusias mereka kepada agama, sehingga media sosial 
sering kali menjadi opsi pilihan termudah bagi mereka dalam mempelajari ajaran 
agama. Sedangkan kebebasan masyarakat dalam mengkonsumsi dan memproduksi 
konten dakwah media sosial menjadi bola salju dalam perkembangan aktivitas 
radikalisme dimulai dari mengikuti akun-akun media sosial yang kontennya berbau 
sara, caci maki, takfiri, hingga peng-halal-an anarkisme yang dapat membahayakan 
nyawa orang lain disertai dalil-dalil aqli maupun naqli. 
Gerakan Pemuda Ansor sebagai organisasi sayap kepemudaan Nahdlatul 
Ulama’ melihat hal tersebut sebagai ancaman bagi keharmonisan berbangsa dan 
pemahaman Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin. Ada berbagai upaya 
yang dilakukan oleh Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor dalam menjawab 
tantangan gerakan radikalisme di Indonesia, sebagai puncak tertinggi pimpinan 
gerakan pemuda Ansor mereka paham betul bahwa selain menyebarkan 
pengetahuan agama yang tawassuth, tawazun, dan tasamuh melalui badan semi-
otonomnya yaitu Rijalul Ansor di tingkat Wilayah, Cabang, Anak Cabang, Ranting 
dan Anak Ranting kepada masyarakat luas. Mereka paham bahwa itu saja tidak 
cukup untuk dilakukan, sehingga untuk menjawab tantangan dunia Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor memiliki akun media sosial seperti facebook dan 
instagram. Pada offisial akun instagram @gp.ansor Gerakan Pemuda Ansor ada hal 
menarik yakni pada setiap hari jum’at terdapat konten dakwah berupa quote dari 
KH Mustofa Bisri yang dimuat di akun offisial media sosial Gerakan Pemuda 
Ansor. 
 



































Hal tersebut menjadi menarik diteliti guna untuk melihat sejauh mana 
signifikansi peran deradikalisasi yang dilakukan oleh Pimpinan Pusat Gerakan 
Pemuda Ansor di media sosial. Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teori filsafat bahasa Ludwig Wittgenstein. Peneliti bermaksud meneliti 
kepada acuan verbal dan tekstual karena yang dipakai dakwah oleh Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor adalah quote dari KH. Mustofa Bisri. 
 Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 
Identifikasi masalah yang peneliti temukan dalam rumusan latar belakang 
sebagaimana yang telah dijelaskan di  atas, yaitu: 
1. Maraknya pemikiran dan tindakan ekstremisme keagamaan 
2. Pergulatan opini keagamaan dalam gelombang arus media sosial 
3. Akar radikalisme di Indonesia 
4. Pengarusutamaan konten dakwah moderasi beragama dalam media sosial 
Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor 
5. Langkah dan upaya deradikalisasi konten dakwah moderat Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor yang dikemas dengan konten Jumat Call dalam akun 
Instagram @gp.ansor  
Dengan luasnya bidang permasalahan yang terindentifikasi di atas, maka 
diperlukan adanya pembatasan masalah. Peneliti membatasi dan memfokuskan 
pokok permasalahan yang hendak dibahas dan dijawab dimulai dari nomor ke-
empat dan kelima, yaitu pembahasan seputar langkah dan upaya Pipmpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor dalam melakukan deradikalisasi terhadap konten-konten 
dakwah yang bernuansa ekstrem, eksklusif dan fundamental yang diarus-utamakan 
 



































dalam akun instagram gp.anshor yang dikemas dengan konten “Jumat Call”. Inilah 
kemudian yang hendak dibedah oleh peneliti guna untuk memahami signifikansi 
peran Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor dan  upayanya dalam melakukan 
gerakan deradikalisasi di media sosial instagram. 
 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana program konten dakwah Jum’at Call oleh Pimpinan Pusat Gerakan 
Pemuda Ansor di offisial akun miliknya? 
2. Apa saja materi dalam upaya deradikalisasi oleh Pimpinan Pusat Gerakan 
Pemuda Ansor? 
 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana program konten dakwah Jum’at Call oleh 
Pimpinan Pusat Pemuda Ansor pada offisial akun instagram miliknya. 
2. Untuk mengetahui apasaja materi dalam upaya deradikalisasi Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor. 
 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 
keagamaan yang bersifat moderat. Sebagai sebuah produk pemikiran yang 
diperkaya dengan beberapa literatur dan kajian teori tokoh agamawan 
khususnya dan ilmuwan pada umumnya, penelitian ini juga dapat menjadi 
tambahan koleksi khazanah keislaman kontemporer. 
2. Manfaat secara praktis, penelitian ini dalam skala maksimal diharapkan 
mampu menjawab tantangan ekstremisme dan terorisme yang 
 



































mengatasnamakan agama Islam dan menjadikannya sebagai legitimasi 
pemikiran dan tindakannya, serta diharapkan mampu menjadi oase pemikiran 
yang dapat menjadi rujukan seluruh umat Islam Indonesia khususnya dan dunia 
pada umumnya. Sedangkan dalam skala minimal, setidaknya penelitian ini bisa 
menjadi tambahan pemikiran keberagamaan yang santun, damai dan toleran 
yang berguna sebagai referensi atau rujukan para sarjana muslim yang hendak 
mendalami tentang tipologi pemikiran keagamaan yang moderat. 
 Telaah Pustaka 
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(Studi Kasus GP 
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terhindar dari paham 
keagamaan Islam yang 
memiliki pandangan 
yang radikalis karena 
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Ansor Kota Surabaya 
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teroris orang tersebut 
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dapat digiring untuk 
menjadi seorang 
teroris. 
4 Laili Humam 
Miftahuddin 
Ulama dan Media 
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Twitter. 
Jurnal Muharrik, 
Vol 1, No 2, 
2018. 
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adalah salah satu kyai 
dari kalangan NU yang 
memiliki media sosial 
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yang dalam, moderat, 
dan pernah menjadi 
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masyarakat luas 
karena sosoknya yang 
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maka tidak heran 
apabila dapat diterima 
oleh masyarakat luas. 
Bila diteliti disetiap 
petuah yang hampir 
pasti tiap jumat 
disampaikan melalui 
akun media sosialnya 
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gencar dilakukan di 
media sosial. 
 
Dari beberapa telaah pustaka atau kajian di atas, penelitian ini merupakan 
kelanjutan atau pengembangan dari apa yang telah dibahas oleh para peneliti 
sebelumnya. Namun demikian, penelitian ini bukan berarti repitisi dari kajian di 
atas, tetapi dalam hal ini peneliti lebih menitik beratkan pokok bahasan pada 
bagaimana langkah dan upaya deraradikalisasi yang dilakukan oleh Pimpinan Pusat 
Gerakan Pemuda Ansor melalui panggung media sosial instagram, tentu saja objek 
kajian baik material maupun formal dan pisau analisis yang peniliti gunakan 
berbeda dari telaah pustaka yang disajikan di atas. 
 Metodologi Penelitian 
1. Metode 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau proses yang digunakan di 
dalam melakukan penelitian. Dalam pandangan Sugiyono penelitian adalah 
sebuah proses rasional dan empiris. Tentunya semua itu harus sesuai kaidah-
kaidah dan sistematika yang berlaku. Dan hal tersebut harus saling berurutan 
satu sama lain.4 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif, penggambaran terhadap suatu permasalahan 
dengan menggunakan kata-kata atau bahasa naratif  merupakan cara kerja dari 
                                                             
4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2012), 2. 
 



































metode ini. Selain hal itu, sumber-sumber atau data yang ada dalam penelitian 
ini diperoleh dari hasil penelusuran dan kajian kepustakaan (library research). 
2. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan adalah filsafat bahasa dari Ludwig 
Wittgenstein. Karena yang diteliti adalah sebuah teks bahasa naratif sehingga 
penulis bermaksud meneliti kepada acuan verbal dan tekstual dari sebuah 
konten dakwah Jumat Call dalam akun Instagram GP Ansor. 
3. Teori  
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori language game 
Ludwig Wittgenstein. Dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh makna 
yang objektif sebagaimana yang dipahami oleh objek yang diteliti.5 Teori 
language game dimaksudkan untuk mengurai makna dibalik narasi tekstual 
maupun verbal konten dakwah Jumat Call yang diarus-utamakan dalam akun 
Instagram GP Ansor. 
 Sumber Data 
1. Data primer 
a. Akun instagram resmi Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor: @gp.ansor 
b. Gerakan Pemuda Ansor: dari Era Kolonial hingga Pasca Reformasi, karya 
Andi Rahman Alamsyah dkk,. 
2. Data sekunder 
a. Khazanah Aswaja karangan Abdurrahman Navis dkk (TIM Aswaja NU 
Center PWNU Jawa Timur) 
                                                             
5 Muhammad Farid dkk, “Fenomenologi Dalam Penelitian Ilmu Sosial” (Prenadamedia, 2018). 
 



































b. Kritik Ideologi Radikal karangan Alfanul Makky dkk (Tim AFKAR) 
c. Aswaja: Pedoman Untuk Pelajar, Guru, dan Warga NU karangan Dr. K.H. 
Asep Saifuddin Chalim 
d. Antologi NU BUKU I karangan H. Soeleiman Fadeli dan Mohammad 
Subhan. 
 Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “Upaya Deradikalisasi Konten Dakwah 
Jumat Call KH. Mustofa Bisri di Offisial Akun instagram @gp.ansor Oleh 
Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda Ansor” akan diuraikan secara terstruktur dalam 
bentuk bahasan bab. Berikut susunan pembahasan bab demi bab. 
Bab pertama menjelaskan pendahuluan dan beberapa hal penting yang bisa 
memberi panduan awal kepada peneliti tentang apa dan hendak kemana penelitian 
ini berjalan. Bagian ini tentang mulai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, dan metode penelitian yang 
diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan antar bab. 
Bab kedua menjelaskan tentang diskursus atau pengertian radikalisme 
agama, akar radikalisme agama di Indonesia dan menjelaskan pengertian 
deradikalisasi sebagai langkah atau metode untuk menekan laju perkembangan 
radikalisme. 
Bab ketiga. Bab ini akan membahas selayang pandang Gerakan Pemuda 
Ansor (GP Ansor) yang di dalamnya memuat penjelasan tentang profile Gerakan 
Pemuda Ansor, sejarah singkat berdirinya Gerakan Pemuda Ansor, kilas balik 
kiprah Gerakan Pemuda Ansor dalam sejarah kebangsaan. Kemudian bagaimana 
 



































upaya deradikalisasi dalam akun instagram resmi Gerakan Pemuda Ansor melalui 
program dakwah yang berupa quote atau narasi keagamaan oleh KH. Mustofa Bisri 
yang menggambarkan ajaran Islam yang sejuk, damai, moderat, (rahmatan lil 
alamin) setiap hari Jum’at. Dan materi apa saja yang dimuat oleh Gerakan Pemuda 
Ansor pada konten Jum’at Call juga akan dijelaskan pada bagian bab ini. 
Bab keempat. Bab ini menjelaskan hasil analisis konten dakwah Jum’at Call 
GP Ansor dalam perspektif teori Filsafat Bahasa Ludwig Wittgenstein, yang mana 
di dalamnya akan diuraikan mengenai permainan bahasa yang terkandung dalam 
konten dakwah Jum’at Call di akun Instagram GP Ansor, konten dakwah Jum’at 
Call sebagai bahan counter discourse (kontra-narasi) terhadap wacana radikalisme 
agama di media sosial, dan hal-hal lain peting lainnya yang berkaitan dengan 
analisis data yang ada dalam penelitian ini. 
Bab kelima. Bab ini menjelaskan kesimpulan dari semua yang telah dibahas dalam 
penelitian.
 


































 BAB II 
RADIKALISME DAN DERADIKALISASI: PROBLEM DAN 
SOLUSI 
 
  Pengertian Radikalisme 
Term radikal diadopsi dari kata “radix” yang berasal dari bahasa latin yang 
mempunyai arti akar/mendalam. Sedangkan dalam gramatika bahasa Inggris kata 
radical dapat diartikan ekstrem atau condong pada hal-hal kekerasan. Turunan dari 
kata tersebut ketika masuk dalam ranah institusi menjadi radicalism yang berarti 
orang atau kelompok yang menganut paham ekstrem atau kekerasan. Dan kasus 
radikalisme sendiri rentan menyerang kepada setiap agama: baik Islam, Kristen, 
Nasrani, Yahudi, dan lainnya.6 
 Dalam konteks masyarakat muslim hingga saat ini belum ada kesepakatan 
terminologis untuk menunjuk kelompok muslim yang menginginkan perubahan 
secara cepat, total dan mendasar dalam tatanan politik dengan dasar Islam, 
memformalkan penerapan syari’at Islam, anti demokrasi, dan selalu memusuhi 
barat. Istilah radikalisme memang tidak pernah ada dalam khazanah sejarah Islam 
era terdahulu, sehingga selalu terdapat perdebatan panjang di antara kelompok 
muslim sendiri terkait permasalahan tersebut. Namun demikian, terlepas dari pro 
serta kontra yang terjadi, sah-sah saja jika kemudian masyarakat muslim memakai 
istilah Islam radikal untuk dilekatkan kepada kelompok masyarakat muslim yang 
menginginkan penerapan syariat Islam dan ideologi khila>fah Isla>miyyah sebagai 
                                                             
6 KBBI, https://kbbiweb.id/radikalisme, diakses pada 03 Juli 2021. 
 



































pengganti ideologi suatu negara. Menurut hemat penulis, terkait peletakan 
terminologi tersebut tidak menjadi suatu permasalahan yang berarti. Justru 
pemilihan diksi tersebut memudahkan masyarakat untuk bisa mengenali dan 
menilai perbedaan antara kelompok muslim yang baik dan kelompok muslim yang 
kurang baik. 
  Banyak istilah yang dipakai para ahli untuk menyebut paham kelompok 
yang mendukung gagasan kedaulatan Tuhan atau pemerintahan yang secara formal 
menerapkan asas Islam ini, dan menciptakan masyarakat ideal yang terbebas dari 
pengaruh Barat karena menganggap Islam merupakan pandangan hidup yang 
kaffah (total). John L. Esposito lebih memilih istilah "fundamentalisme Islam".7 
Sementara R. William Liddle lebih memilih menggunakan sebutan "Islam 
skripturalis". Alasannya, Liddle melihat kelompok ini memandang teks-teks Al-
Qur'an maupun Hadits telah self evidence (jelas dengan sendirinya), tidak 
membutuhkan interpretasi dan adaptasi untuk disesuaikan dengan dinamisme lokal. 
Sedangkan Oliver Roy lebih memilih istilah "Islam politik". Dalam pandangan 
Roy, Islam politik adalah aktivitas kelompok Islam yang memiliki keyakinan 
bahwa Islam sebagai agama dan kiblat politik, mereka juga menghendaki syariah 
Islam untuk diberlakukan.8 
Adapun menurut Muhammad Abid Al-Jabiri lebih condong dan tepat jika 
memakai istilah “Islam ekstremis atau ekstrimisme Islam”. Karena alasan 
                                                             
7 Esposito berpandangan bahwa istilah fundamentalis lebih sering digunakan oleh mayoritas 
penganut agama Kristen. Dalam keyakinan mereka diksi tersebut digunakan sebagai cacian dan 
penyematan kepada mereka yang memaknai Injil secara literalis, dan berujung pada tindakan 
ekstremis.  
8 Edi Susanto, “Kemungkinan Munculnya Paham Islam Radikal di Pesantren”, Jurnal Tadris, No. 
2, No. 1 (2017), 3-4. 
 



































terkuatnya adalah kelompok-kelompok tersebut sering memantik permusuhan dan 
berlain keyakinan dengan varian Islam yang lain, salah satunya yang berkiblat 
Islam tengah (Islam moderat). Sementara itu, Robert W.Hafner memakai istilah 
"Islam anti liberal", karena kelompok ini sangat menolak dan memusuhi 
liberalisme. Sementara itu, Zada dalam kajiannya menyebut beberapa karekteristik 
Islam radikal yaitu: pertama, Islam diperjuangkan secara keseluruhan (kaffah); 
kedua, pemahaman dan praktik-praktik keberagamaannya senantiasa berlandaskan 
kepada generasi as-sala>f al-sa>lih (generasi Islam klasik); ketiga, bentrok dengan 
produk-produk dari budaya Barat, apapun variannya; keempat, sangat anti terhadap 
liberalisme.9  
Dari berbagai literatur tersebut, penulis mencoba merangkum berbagai 
definisi dan karakteristik yang telah disebutkan para ahli di atas, kemudian 
mengadaptasinya untuk mendefinisakan dan mengidentifikasi apa yang dimaksud 
Islam radikal. Dalam kajian ini yang dimaksud Islam radikal adalah paham dan 
pemikiran kelompok tertentu dalam tubuh Islam yang menginginkan tegaknya 
khila>fah Isla>miyyah serta ingin menggantikan system sosial yang ada secara 
total dengan system hukum baru yang didasarkan pada syariat Islam secara formal. 
 Akar dan Sejarah Radikalisme di Indonesia 
1. Sejarah Radikalisme 
Dalam sejarahnya, jargon "al-Islamu dinu wa daulah" sebagai representasi 
Islam Politik, pertama kalinya adalah digagas oleh para tokoh Islam di Timur 
Tengah, sebagai respon atas berbagai kemunduran bahkan kekalahan yang dialami 
                                                             
9 Ibid., 4. 
 



































dunia Islam oleh negara-negara Barat. Para tokoh gerakan Islam yang berhasil 
menggelorakan Islam Politik antara lain Hasan al-Banna (1906-1949) dan Sayid 
Qutb10 (1906-1966) dari Ikhwanul Muslimin (IM) Mesir, Abu 'Ala al-Maududi 
(1903-1979) dari Jama'at Islami Pakistan, serta Taqyudin An Nabhani (1914-1977) 
dari Hizbut Tahrir (HT) Yordania. Para tokoh tersebut memiliki rumusan yang 
secara umum berusaha mengembalikan Islam sebagai dasar negara. Namun 
demikian, dalam beberapa hal tertentu, masing-masing berbeda antara satu dengan 
lainnya.11 
Munculnya gagasan Daulah atau Khila>fah Isla>miyah sebagai cita-cita 
utama dari gerakan Islam radikal adalah dipengaruhi oleh banyak pemikiran para 
tokoh Islam dari Timur Tengah. Harus diakui, Timur Tengah hingga kini masih 
menjadi kiblat pemikiran dan peradaban Islam oleh sebagian Muslim dari berbagai 
negara. Produk-produk pemikiran yang lahir dan berasal dari Timur Tengah 
dianggap jauh lebih menarik daripada produk-produk pemikiran lokal. Hal ini 
menjadi masalah, karena kemudian muncul gerakan menyerap segala sesuatu yang 
ada dari Timur Tengah untuk diterapkan di negara sendiri. Lebih-lebih terdapat 
berbagai generasi bangsa yang belajar di sana, jadi tidak heran ketika mereka 
                                                             
10 Setelah kudeta Juli 1952, Nasser pernah menawarkan pada Quthb jabatan Sekjen Liberation Rally. 
Pada awal 1954 Quthb ditahan sampai sekitar Februari/Maret 1954. Pada November 1954, Quthb 
Kembali ditahan sebagai bagian dari upaya penghancuran organisasi IM oleh rezim Nasser pada 
Oktober 1954. Pada 1955, Quthb dituduh terlibat kegiatan subversive, dan dijatuhi hukuman 15 
tahun kerja paksa. Namun, karena kondisi kesehatannya yang terus memburuk, ia dibebaskan pada 
tahun 1964. Selama berada di penjara ia banyak menulis buku, di antaranya Hadza ad-Din (Inilah 
agama, 1955), al-Mustaqbal li Hadza ad-Din (Masa Depan Miliki Agama Ini, 1956), Khasa’is At-
Tashawwur Al-Islami wa Muqawwamatuhu (Ciri dan Nilai Visi Islam, 1960), dll. Namun karena 
karya-karya inilah ia kemudian Kembali diseret ke meja hijau oleh pengadilan Militer pada 12 April 
1966. Pada 21 Agustus 1966, ia Bersama tokoh IM lainnya dinyatakan bersalah dan dijatuhi 
hukuman mati. Lihat, Charles Tripp, “Sayyid Quthb:Visi Politik” dalam Ali Rahnema (ed.), Para 
Perintis Zaman Baru Islam (Bandung: Mizan, 1998), 154-165.  
11 Afadlal, dkk., Islam dan Radikalisme di Indonesia (Jakarta: LIPI Press, 2005), 105-107. 
 



































pulang dari study-nya dari Timur Tengah beberapa dari mereka sembari membawa 
ideologi kelompok-kelompok Islam transnasional. Berkaitan dengan kasus yang 
terjadi di Indonesia, para perumus negara kebangsaan Indonesia beranggapan, 
bahwa negara dan agama diibaratkan sebagai dua sisi mata uang yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lainnya.12  
Oleh karena itulah para pendiri Indonesia itu kemudian merumuskan konsep 
bernegara tanpa sebutan secara formal sebagai negara Islam, namun juga tidak 
serta-merta dengan otoriter menjadi negara yang berbasis sekuler yang kering 
dengan spiritualitas. Indonesia kemudian mengambil bentuk negara kebangsaan 
dengan rumusan Pancasila yang terdapat dalam Pembukaan UUD 1945. 
Pancasila dalam konteks bernegara, kemudian digunakan sebagai suatu alat 
untuk merangkul segala unsur kemajemukan masyarakatnya, namun tanpa 
mengorbankan aspek-aspek kekayaan budaya, keberagaman agama dan juga 
kepentingan-kepentingan negara yang lain. Semuanya dielaborasikan menjadi satu 
kesatuan yang indah. Dengan demikian, agama dan negara menjadi satu kesatuan 
integral, karena agama juga mengatur kehidupan masyarakat dalam berbangsa dan 
bernegara. Dalam konteks NKRI, konsep tersebut tidak berarti negara harus 
berlabel Islam. Faktor tersebut yang mengilhami para tokoh-tokoh agama dengan 
berlapang dada untuk mengambil keputusan menghapus tujuh kata kata yang 
terdapat dalam Piagam Jakarta. Tujuannya semata-mata untuk menjaga keutuhan 
negara dan kemajemukan masyarakatnya.13  
                                                             
12 Ibid., 107. 
13 Afifudin Muhajir, dkk., Ijtihad Hadratus Syaikh KH. M. Hayim Asy’ari tentang NKRI (Jombang: 
Pustaka Tebu Ireng, 2018), 116-117. 
 



































Namun demikian, tidak semua pihak dapat menerima rumusan negara 
kebangsaan tersebut. Sebagian tokoh-tokoh Islam di tanah air, masih mencita-
citakan berdirinya negara dengan Islam sebagai dasar negara. Hal tersebut dilatar 
belakangi oleh banyak faktor, baik yang bersifat internal dan eksternal. Faktor 
internal lebih dipengaruhi oleh transmisi paham kebangkitan Islam yang muncul di 
Timur Tengah pada abad ke 20 sampai abad ke 21. Saat itu, sebagai reaksi atas 
modernisme dan kolonialisme yang dilakukan negara-negara Barat terhadap dunia 
Islam, muncul konseptualisasi dan ideologisasi Islam yang dikembangkan banyak 
tokoh Islam mulai Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridla, 
Hassal al-Banna, Sayyid Qutb, Maududi, dan lainnya.14 
Transmisi pemikiran para tokoh tersebut, melahirkan gerakan pembaharuan 
(modernisme) Islam di tanah air. Gerakan ini umumnya dipelopori oleh mereka 
yang sering disebut kelompok modernis. Sejak awal, kelompok-kelompok 
modernis ini memiliki cita-cita untuk menegakkan negara Islam yang terkonsep 
dalam ideologi politik Islamis. Namun gagasan ini mendapat tantangan dari 
kelompok nasionalis. Sejak tahun 1920 hingga mendekati hari proklamasi 
kemerdekaan Indonesia tahun 1945 saling sengketa pemahaman tentang 
permasalahan konsep negara sekuler melawan konsep negara Islam masih terus 
berlangsung serius.15 
Untuk lebih jelasnya terkait pemaparan tentang akar radikalisme di 
Indonesia, berikut penulis rangkum dalam tiga periodisasi berikut: 
                                                             
14 Afadlal, Islam dan Radikalisme., 109-110. 
15 Ibid. 
 



































2. Akar radikalisme di Indonesia 
Untuk lebih jelasnya terkait pemaparan tentang akar radikalisme di 
Indonesia, berikut penulis rangkum dalam tiga periodisasi berikut: 
a. Era Orde Lama 
Saat menjelang kemerdekaan beberapa tokoh Islam terlibat dalam 
perumusan kemerdekaan Indonesia melalui wadah BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha-Usaha Kemerdekaan Indonesia). Isu yang menjadi bahan perdebatan ialah 
tentang konsep dasar negara, dalam hal ini Negara Indonesia yang nantinya akan 
lahir. Pada 9 April 1945, BPUPKI (Dokuritsu Zyumbi Tyoosakai) dibentuk sebagai 
realisasi janji Jepang untuk memberikan kemerdekaan kepada Indonesia "di kelak 
kemudian hari". Anggota BPUPKI dilantik tanggal 28 Mei 1945, antara 29 Mei - 1 
Juni 1945 diselenggarakan sidang-sidang pertama yang ternyata berlangsung cukup 
hangat. Jumlah anggota BPUPKI awalnya hanya 60 orang, namun selanjutnya 
bertambah 8 orang, jadi total keseluruhan 68 orang. Dari jumlah tersebut menurut 
Prawoto Mangkusasmito, hanya dua puluh persen saja dari ke 68 personil itu yang 
betul-betul memperjuangkan aspirasi politik bernafas Islam. Pengertian aspirasi 
kelompok Islam di sini adalah mereka yang mengusulkan syariat Islam sebagai 
pokok acuan dasar (landasan dasar) sebuah negara.16 
Tugas BPUPKI ialah merumuskan atau mengkonsep konstitusi yang di 
dalamnya mencakup tentang konsep falsafah negara, batas negara, bentuk suatu 
negara dan perihal-perihal yang lain yang mendukung kemajuan negara. Pada 
awalnya diskusi dalam rapat-rapat tidak menemui kesulitan, tapi ketika dasar 
                                                             
16 Abdul Jamil Wahab, Islam Radikal dan Moderat (Jakarta: Gramedia, 2019), 41-43. 
 



































falsafah negara dibawa ke permukaan sidang, suasana jadi tegang, intens, dan 
sangat serius. Setelah perdebatan dan perenungan panjang (kurang lebih 21 hari) 
shingga pada akhirnya momentum 22 Juni 19945 berhasilah dirumuskan pola 
perdamaian antara dua konsep pemikiran yang berbeda.  Hasil dari mensistesiskan 
dua konsep pemikiran yang berbeda itulah yang kemudian dikenal dengan sebutan 
Piagam Jakarta. Di dalam kesepakatan Piagam Jakarta itulah keberadaan pancasila 
diakui sebagai landasan dasar negara Indonesia, namun urutan silanya lah yang 
berbeda. Sila pertama yakni ketuhanan diposisikam sebagai sila mahkota (pertama), 
juga diberi kalimat pengiring "dengan kewajiban menjalankan syari'at Islam bagi 
pemeluk pemeluknya".17 
Kompromi politik dalam bentuk Piagam Jakarta rupanya hanya mampu 
bertahan selama 57 hari, dengan pertimbangan diskriminatif terhadap pemeluk 
agama lain, akhirnya pada tanggal 18 Agustus 1945 keberadaan anak kalimat 
pengiring itu di buang dari pembukaan UUD 1945. Dalam pembahasan tentang 
UUD di PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) terjadilah pembuangan 
anak kalimat pengiring Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, baik dalam pembukaan 
UUD maupun Pasal 29 ayat 1. Sebagai dampak pencoretan tersebut, muncul ketidi 
puasan di sebagian kelompok Islam yang dipimpin Kartosoewiryo dan kemudian 
membuat gerakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) di talun 1948. 
Kartosoewiryo juga pada 7 Agustus 1949 memproklamirkan berdirinya Negara 
Islam Indonesia (NII). Pemberontakan itu didasari oleh rasa tidak puas yang 
dirasakan Kartosoewiryo kepada keputusan pemerintah Indonesia yang dituduh 
                                                             
17 Ibid., 44-45. 
 



































sebagai pro asing dan telah ditunggangi oleh orang-orang kapitalis dan komunis. 
Oleh Kartosoewiryo, pemerintahan baru itu juga dituding telah merusak negara 
Indonesia karena telah bersedia membuat kesepakatan-kesepakatan dengan 
Belanda.18 
Gerakan Kartosoewiryo ini awalnya muncul karena menolak perjanjian 
Renville, yaitu perjanjian yang diprakarsai oleh Sekutu antara pihak Indonesia 
dengan pemerintah Belanda perjanjian itu dilakukan di atas kapal Amerika USS 
Renville di pelabuhan teluk Jakarta pada 17 Januari 1948. Salah satu isinya adalah 
kewajiban pihak Indonesia agar memberi pengakuan kepada Belanda atas 
kedaulatannya, hingga Republik Indonesia Serikat (RIS) terbentuk. Di mata 
Kartosoewiryo, dengan disepakatinya perjanjian Renville, maka Republik 
Indonesia telah bubar, sehingga dia merasa punya hak mendirikan negara baru yaitu 
Negara Islam Indonesia (NII). Pada 7 Agustus 1949 Kartosoewiryo 
mendeklarasikan berdirinya NII, untuk mewujudkan cita-citnya itu, Kartosoewiryo 
juga melakukan perlawanan terhadap pemerintah dengan mengangkat senjata. 
Kartosoewiryo dan pengikutnya menjadikan Jawa Barat sebagai basis dari 
perjuangan dan perlawanan mereka terhadap Republik Indonesia. Pada tahap awal, 
kelompok ini dapat menguasai tiga wilayah di Jawa Barat, yaitu Ciamis, Garut dan 
Tasikmalaya. Gerakan ini memiliki tiga doktrin utama yaitu iman, hijrah, dan jihad. 
Melalui doktrin tersebut, DI/TII berhasil mendapat simpatisan dan kemudian 
                                                             
18 R.E. Elson, The Idea Of Indonesia: A History, terj. Zia Anshor (Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2009), 4-6. 
 



































mengajaknya bergabung. Memasuki tahun 1950-an, pemberontakan DI/TII 
mendapat sambutan di beberapa daerah.19  
Gerakan Islam politik dalam bentuk keinginan mendirikan NII ini tidak 
hanya terjadi di Jawa Barat. Pada bulan Januari Kahar Muzakkar menyatakan 
bahwa Sulawesi Selatan adalah bagian dari NIl yang telah diproklamirkan 
Kartosoewiryo.20 Selanjutnya pada tanggal 21 September 1953, Daud Beureuh 
memproklamirkan NII di Aceh. Gerakan yang dipimpin Daud Beureuh ini dipicu 
oleh adanya ketidakpuasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diterapkan 
pemerintah pusat. Pada tahun 1953, pasukan DI/TII Jawa Barat cukup berhasil 
memukul pasukan-pasukan Siliwangi, yaitu pasukan tantara Republik yang 
bertugas menumpas DI/TII. Saat itu pasukan DI/TII banyak meraih kemenangan, 
dalam beberapa insiden mereka berhasil merebut banyak senjata dari tentara 
Republik. Beberapa kemenangan tersebut dibarengi dengan perbuatan beberapa 
anggotanya yang melakukan fa'i atau pengambilan secara paksa harta orang lain 
yang dianggap musuh untuk bekal perjuangan.21 
Namun demikian, akibat banyaknya “perampokan” atau fa'i yang dilakukan 
oleh pasukan DI/TII terhadap penduduk, banyak masyarakat yang kemudian 
antipasti terhadap perjuangan DI/TII. Perampokan itu sendiri merupakan pungutan 
paksa dana infak yang dilakukan sebagai penggalian dana bagi biaya perjuangan 
DI/TII. Akibat dari pemungutan infak yang dilakukan melalui pemaksaan bahkan 
                                                             
19 Ibid., 6. 
20 Pada tanggal 20 Januari 1952, Kahar menulis sepucuk surat kepada Kartosoewiryo dan menerima 
pengangkatan sebagai panglima Tentara Islam Indonesia untuk Sulawesi. Lihat Fauzan, Pasang 
Surut Partai-Partai Islam di Jawa Barat pada Pemilu 1955-2004 (Bandung: CV. Sentra Publikasi 
Indonesia, 2020), 70. 
21 Ibid., 71-73. 
 



































melalui teror ini, dukungan rakyat terhadap gerakan ini semakin menipis. Sampai 
akhirnya, dengan ditangkapnya Kartosoewiryo, 4 Juni 1962, Sebagian komandan 
DI/TII mengikuti “ikrar bersama” pada 1 Agustus 1962. Mereka berikrar untuk 
setia pada Pancasila dan UUD 45, menyesali diri dan mencaci maki perjuangan NII, 
serta tidak akan mengulangi perbuatannya. Melihat kondisi tersebut, sangat wajar 
jika estapet kepemimpinan NII pasca Kartosoewiryo menjadi sulit dipastikan. 
Muncul sikap saling curiga dan saling tidak percaya, sebab sebagian petinggi NII 
itu justru dianggap sudah berkompromi dengan pemerintah RI. Ikrar Bersama yang 
dikeluarkan pada 1 Agustus 1962 itu ditandatangani oleh 32 tokoh utama DI/TII 
seperti Adah Djaelani, Danu Muhammad Hasan, Tahmid Rahmat Basuki, Dodo 
Muhammad Darda, Ateng Zaelani, Djaja Sudjadi, dan lainnya.22 
Tertangkapnya Kartosoewiryo dan kemudian dieksekusi mati oleh regu 
tembak di sebuah pulau di Kepulauan Seribu pada 5 September 1962, serta 
terbunuhnya Kahar Muzakar pada 1 Februari 1965, tidak membuat upaya untuk 
meneruskan perjuangan mendirikan NII berhenti. Cita-cita untuk mewujudkan NII 
terus tumbuh di kalangan pengikutnya, bahkan mengalami regenerasi. Partisipasi 
Muslim dalam bidang politik terus menghiasi percaturan politik tanah air, bahkan 
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa umat Islam mempunyai kiprah dan terus 
berpartisipasi aktif dalam konstalasi politik di Indonesia. Partisipasi politik itu, 
sebagaian dilakukan dalam bentuk Gerakan sparatis dengan mengangkat senjata, 
                                                             
22 Ibid, 73. 
 



































namun Sebagian dilakukan dengan Gerakan yang lebih soft (tanpa senjata) melalui 
perjuangan di parlemen dan partai politik.23 
Sementara itu dalam Majelis Konstituante masih berlangsung perdebatan 
sengit, khususnya tentang dasar negara. Majelis Konstituante terbagi dalam tiga 
kelompok ideologi besar, yaitu Nasionalisme, Komunisme atau Sosialisme, dan 
Islamisme. Sebagian anggota Majelis masih menginginkan Islam kembali dijadikan 
sebagai dasar negara. Namun voting yang dilakukan majelis tidak dapat 
menetapkan dasar negara antara pilihan Islam dan Pancasila, karena dukungan salah 
satunya harus mencapai 2/3 suara dan hal itu tidak terwujud. Meski Majelis 
Konstituante berhasil merampungkan 90% tugas konstitusialnya, Majelis ini 
kemudian dibubarkan lewat Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Dekrit juga menyatakan 
kembali pada UUD 1945 dan menggantikan UUDS 1950. Dengan pembubaran 
Majelis dan kembali ke UUD 1945 ini, maka kesempatan menempatkan Islam 
sebagai dasar negara telah tertutup. Pada 17 Agustus 1960, pemerintah 
membubarkan Masyumi dengan tuduhan beberapa tokohnya terlibat PRRI 
(Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia) di tahun 1958. Sebagian pihak 
menilai, alasan pembubaran ini adalah karena sejak Dekrit Presiden 1959, kritik-
kritik tokoh Masyumi tidak pernah berhenti terhadap Soekarno yang menganut 
‘Demokrasi Terpimpin’.24 
b. Era Orde Baru (Depolitisasi Islam) 
                                                             
23 Al Chaidar, Pengantar Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia S.M. 
Kartosoewiyo (Jakarta: Serambi Ilmu, 2010), 25-27. 
24 Ibid. 
 



































Secara umum, di masa kemerdekaan, baik di masa Orde Lama 
(kepemimpinan Soekarno) atau Orde Baru (kepemimpinan Soeharto), Islam Politik 
terus mengalami kemerosotan. Terjadi proses deislamisasi baik secara struktural 
maupun kultural. Deislamisasi saat pemerintah Orde Baru dibawah pemerintahan 
Soeharto bahkan jauh lebih sistemik. Ada beberapa indikasi proses deislamisasi 
yaitu, pertama, pemerintah Orde Baru memunculkan kebijakan fusi sejumlah 
partai-partai politik pada tahun 1973. Dengan fusi partai partai Islam dalam PPP. 
Sementara partai nasionalis, Protestan, dan Katolik digabung dalam PDI.25  
Pada saat yang sama pemerintah membentuk dan memperkuat Golkar yang 
merupakan gabungan kekuatan militer, birokrat, dan kelompok fungsional lainnya. 
Kebijakan tersebut dalam segi tertentu merupakan semacam "pengendalian masa 
Orde Baru terhadap partai-partai politik yang ada. Orde Baru membentuk Golongan 
Karya (Golkar) yang meski mayoritas anggotanya adalah Muslim namum dari 
banyak aspek Golkar nampak tidak secara eksplisit berpihak pada kepentingan 
Islam. Saat itu, meski dengan hanya tiga kontestan (PPP, Golkar, dan PDI), 
pertarungan politik aliran dengan kelompok nasionalis terus berlanjut dalam 
beberapa kali putaran pemilu.26  
Kedua, kebijakan Orde Baru yang menetapkan asas tunggal Pancasila 
(1985), ini merupakan puncak dari depolitisasi agama, sehingga politik aliran 
semakin memudar, sebab semua partai memiliki asas yang sama yaitu Pancasila, 
termasuk PPP yang semula berasas Islam. Kebijakan politik pemerintah Orde Lama 
                                                             
25 Wahab, Islam Radikal., 54. 
26.Ibid., 54-55. 
 



































berupa Dekrit Presiden 1955, pembubaran Masyumi 1960, dan beberapa kebijakan 
pemerintah Orde Baru, seperti pemaksaan fusi partai politik 1973 dan kewajiban 
parpol untuk menerapkan asas tunggal Pancasila, dianggap oleh sebagian aktivis 
Islam sebagai tindakan otoriter pemerintah yang anti Islam. Tersumbatnya saluran 
politik formal tersebut, diduga kuat telah membuat sebagian orang yang selama ini 
berpandangan "syari'ah minded" untuk memilih bergabung dengan Gerakan 
subversif yang ada. Sehingga merupakan angin segar bagai regenerasi Islam 
radikal, dimana mereka dapat terus eksis, bahkan semakin tumbuh dan 
berkembang.27 
c. Era Reformasi (Arus Baru Islam Radikal) 
Setelah Orba runtuh, Islam politik kembali mendapatkan angin segar. Di 
awal reformasi bahkan muncul berpuluh-puluh partai yang menggunakan simbol-
simbol Islam. Pada saat itu juga muncul isu-isu ideologis yang diusung partai-partai 
Islam. Namun dalam Pemilu 1999 yang diikuti oleh 48 parpol peserta pemilu. 
Perolehan suara paling banyak diperoleh PDIP (33,74%) dilanjutkan dengan Partai 
Golkar (22,44%). Sementara perolehan partai- partai Islam (partai yang berasaskan 
Islam atau yang memilhki basis massa ormas Islam) yaitu: PKB (12,629%). PPP 
(10,729%), PAN (7,129%). PBB (1,94%), dan PK (1,3696). PNU (0,619%) 
(Sumber Kompas, 27 Juli 1999).28 
Dari hasil Pemilu 1999, perolehan suara partai politik Islam ini terlihat jauh 
menurun dibanding perolehan dalam pemilu 1955. Konfigurasi hasil perolehan 
                                                             
27 Ibid., 55. 
28 Aslich Maulana, Polarisasi Politik Aliran di Era Reformasi (Gresik: Caremedia Communication, 
2018), 5-7. 
 



































suara pada Pemilu 1999, menunjukkan sebuah pergeseran gerakan Islam politik 
yang semula formalistik-legalistik menuju substantif-kultural. Format baru Islam 
ini menurut Bahtiar Effendy memiliki tiga ciri utama. Pertama, dalam aspek dasar 
keberagamaan (landasan teologis), varian baru politik Islam sama sekali tidak 
memikirkan konsep relasi antara formalistik dan legalistik dalam hubungan antara 
negara dan agama Islam. Sejauh negara tidak menabrak aturan norma-norma dalam 
agama, maka bagi para aktivis politik akan terus melanjutkan aksinya, baik berupa 
gerakan maupun ideologi politik. Hal ini yang melatar belakangi kesediaan mereka 
dengan sukarela menerima Pancasila yang sejalan dengan ajaran-ajaran Isam.29 
Kedua, Islam politik tidak lagi menginspirasi umat untuk mendirikan negara 
berbasis syariat (negara Islam). Namun, berbekal pemahaman keberagamaan yang 
sudah matang mereka lebih memilih untuk berfokus menghidupkan konsep sosio-
politik yang dibangun atas kemajemukan dan keheterogenan masyarakat Indonesia 
agar dapat mecapai keadilan, egalitarian, muswarah dan demokrasi. Ketiga, dalam 
hal metodologis untuk mencapai cita-citanya itu Islam politik tidak lagi 
menekankan pada aspek perjuangan di ranah parlementer semata. Tetapi varian 
baru Islam politik ini memperluas cakupkan radius dalam berpolitik, seperti 
membentuk partai-partai Islam yang berbasis ormas Islam atau "menghidupkan 
kembali" partai-partai Islam yang pernah ada di masa lalu dengan format baru.30 
Akibat adanya berbagai kebijakan represif Orde Baru, sebagian besar para 
pemimpin dan aktivitas Muslim terpaksa meninggalkan orientasi politik mereka, 
                                                             
29 Ibid., 6-7. 
30 Ibid. 
 



































dan sebaliknya mengambil orientasi dan pendekatan kultural dalam 
memberdayakan umat Muslimin. Pada tingkat pemikiran, reorientasi ini 
mendapatkan dukungan kuat, antara lain, dari gagasan pembaruan Nurcholis Madjd 
melalui prinsip-prinsip yang dia tawarkan yaitu “Islam Yes, Partai Islam No”. 
Gagasan Nurcholis Madjid yang terus menggelinding dan diamini banyak pihak itu, 
mendorong "dekontruksi" kelembagaan politik Muslim semakin menemukan 
momentumnya. Dari perspektif pemerintah, perubahan orientasi ini mampu 
menghilangkan kecurigaan pemerintah terhadap umat Islam. Perubahan ini 
kemudian memberikan kesempatan kepada para pejabat pemerintah untuk 
melakukan approchement terhadap umat Islam melalui berbagai kebijakan dan 
tindakan politik yang bagi umat Islam dipandang sebagai appeasement sesuatu 
yang melegakan. Di sinilah mulai berkurang atau hilangnya kecurigaan timbal balik 
antara umat Islam dengan pemerintah.31 
Meski secara umum terjadi pergeseran orientasi politik yang tidak lagi 
mengarah pada pembentukan Negara Islam, di sisi lain, melalui iklim demokrasi 
yang semakin terbuka lebar di era reformasi sejak 1998, selain dalam bentuk partai 
politik berbagai organisasi keagamaan yang menginginkan negara memiliki asas 
Islam kembali muncul dipermukaan. Semakin terbukanya demokratisasi di masa 
reformasi ini, pada satu sisi sejalan dengan kebebasan berkeyakinan dan juga 
kebebasan berpendapat sebagaimana telah dijamin konstitusi, namun di sisi lain 
melahirkan banyak polarisasi yang semakin massif di masyarakat, antara lain 
dengan munculnya kembali fenomena gerakan Islam radikal yang dimotori oleh 
                                                             
31 Wahab, Islam Radikal., 57. 
 



































beberapa kelompok atau organisasi keagamaan. Mereka secara terang terangan 
mengusung ajakan kembali pada “Piagam Jakarta” atau penerapan syari'at Islam 
secara formal dalam sistem hukum negara.32  
Dengan demikian di era reformasi ini gerakan-gerakan Islam radikal seakan 
mendapatkan kembali momentum kebangkitannya, berkontestasi dengan berbagai 
gerakan Islam lainnya dalam merebut simpati masyarakat Muslim Indonesia, untuk 
membentuk negara Islam yang sejak lama mereka cita-citakan. Beberapa di 
antaranya seperti ISIS dan eks HTI yang tidak malu-malu lagi mendeklarasikan 
keinginannya untuk menegakkan Khila>fah Isla>m (global state) sebuah sistem 
pemerintahan yang sangat menentang NKRI dan landasan dasar Pancasila. Bahkan 
sampai saat ini, sudah menjadi rahasia umum bahwa eksistensi dari mereka masih 
terus ada dan bergerak secara underground (bawah tanah).33  
Berdasarkan Kajian Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama (2011) tentang pandangan para pimpinan organisasi 
keagamaan Islam yang diduga mengembangkan paham radikal, antara lain: NII 
Sen-sen Komara Garut, HTI, FUI Cirebon dan Bandung, MMI, JAT, FPI, Gapas 
Cirebon, MTA Solo, KAMMI Depok, LDII, Hidayatullah Balik Papan, HMI MPO 
Jakarta. Pandangan para pemimpin tersebut adalah terkait wawasan kebangsaan 
mereka, khususnya pandangan tentang bentuk negara NKRI, Pancasila, UUD 1945, 
dan Bhineka Tunggal Ika. Hasil penelitian itu membuka mata kita, di mana secara 
para tokoh-tokoh agama yang terkait memiliki dua buah pandangan, yakni: 
                                                             
32 Maulana, Polarisasi Politik Aliran., 35. 
33 Ismail Basani, Dari Radikalisme Menuju Terorisme (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara, 2012), 
10. 
 



































pertama, dalam hal hubungan agama Islam dan system kenegaraan, mereka 
mengklaim bahwa negara Indonesia sudah lama menjadi negara Islam. Kedua, 
mereka memiliki prinsip yang keras bahwa negara harus berdasarkan asa Islam, 
karena Islam adalah universal (Islam di>nu wa dawlah), sehingga tidak ada negara 
atau bangsa.34 
Keruntuhan rezim Orde Baru menuju era demokratisasi nampaknya menjadi 
peluang emas bagi seluruh ormas-ormas Islam dengan berbagai macam varian 
gerakannya. Pada masa rezim Soeharto masih berkuasa ormas-ormas Islam tidak 
bisa secara bebas membuat agenda dan melancarkan berbagai aksi-aksinya karena 
mendapat tekanan yang begitu kuat dari rezim, adanya peraturan represif 
pemerintah pada tahun 1985 yang mewajibkan asas tunggal Pancasila 
(deideologisasi) melalui Undang-Undang No. 8/1985 kepada seluruh ormas dan 
orpol telah cukup membuat mereka tak berkutik sekalipun masih ada gerakan-
gerakan radikal bawah tanah, namun pemerintah tetap menjadi pemenang dan dapat 
menggagalkan aksi-aksi radikal yang dilakukan oleh ormas-ormas Islam pada 
waktu itu.35 
 
                                                             
34 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Perkembangan Paham Keagamaan 
Transnasional di Indonesi, ed. Ahmad Syafi’i Mufid (Jakarta: Pustlitbang, 2011), 16. 
35 Haedar Nashir, Islam Syarikat (Jakarta: Mizan, 2013), 279. 
 



































 Upaya Deradikalisasi di Indonesia 
Deradikalisasi36 sebagai sebuah upaya untuk menekan laju perkembangan 
paham-paham radikal di Indonesia sangat begitu penting adanya.37 Terlebih 
deradikalisasi yang dilakukan melaui pendekatan agama, budaya dan politik, karena 
dalam konteks sosio-kultur masyarakat Indonesia, agama, budaya dan politik 
seringkali menjadi trigger dari mencuatnya fenomena-fenomena radikalisme 
Islam.38 
                                                             
36 Deradikalisasi dalam beberapa literatur tak jarang dimaknai sebagai sebuah upaya pembinaan atau 
pemberian edukasi kepada para penganut paham-paham radikal untuk meninggalkan 
pemahamannya tersebut dan beralih kepada paham moderat. Deradikalisasi dalam pengertian 
Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia diartikan sebagai seagala upaya untuk 
menetralisir paham-paham radikal melalui pendekatan interdisipliner, seperti hukum, psikologi, 
agama, ekonomi, pendidikan, kemanusiaan dan sosial-budaya bagi mereka yang dipengaruhi atau 
terekspose paham radikal dan atau prokekerasan. Lihat pernyataan Ilham Djaya (Direktur 
Pembinaan Narapidana dan Latihan Kerja Produksi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
Kemenkumham RI) dalam situs Balitbang Hukum dan HAM Republik Indonesia. Sedangkan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), deradikalisasi diartikan sebagai praktik mendorong 




dan%202Fatau%20prokekerasan. Diakses pada 19 Januari 2021. Dan 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/deradikalisasi. Diakses pada 19 Januari 2021.  
37 Gerakan radikalisme Islam di Indonesia direpresentasikan oleh beberapa kelompok atau ormas 
Islam, antara lain; Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Jamaah Anshorut Tauhid (JAT), Majelis 
Mujahidin Indonesia (MMI) dan Front Pembela Islam Indonesia (FPI). Walaupun semua organisasi 
tersebut kini hanya tinggal sejarah, akan tetapi pemikiran dan ideologi gerakan mereka seakan-akan 
tidak pernah sirna dari atmosfir sosio-religius bangsa Indonesia. Lanskap lebih lengkap terkait 
kelompok-kelompok radikalisme Islam di Indonesia, lihat  
38 Radikalisme Islam seringkali dikaitkan dengan sikap keberagamaan yang fundamental 
(fundamentalisme), akan tetapi seseorang atau kelompok fundamentalis belum tentu selalu 
mengarah kepada pemikiran dan perilaku radikal. Radikalisme agama yang kerap terjadi di kalangan 
kaum muslim tidak lebih dari sebuah upaya gerakan kekerasan yang bersifat revolusioner demi 
terciptanya sebuah tatanan sosial-politik yang sempurna dalam pengertian mereka, dan menjadikan 
agama sebagai legitimiasi atas pemikiran dan tindakannya tersebut, sekalipun tindakan itu bersifat 
dehumanistik. Sekali lagi, yang dimaksud radikalisme Islam beserta derivasinya adalah mereka yang 
memahami agama dengan sudut pandang fundamental, atau bisa juga disebut sebagai kelompok 
tekstualis yang berusaha memurnikan agama berdasarkan pembacaan atas kitab suci secara tekstual 
(apa adanya). Selanjutnya, lihat Irwansyah, “Radikalisme Agama: Dari Kasus Dunia sampai 
Sumatera Utara”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1 (Juni 2018), 243. Dan  
Nurjannah, “Faktor Pemicu Munculnya Radikalisme Islam atas Nama Dakwah”, Jurnal Dakwah, 
Vol. XIV, No. 2 (2013), 177-178. 
 



































Deradikalisasi sering menjadi kata favorit tatkala ada diskursus mengenai 
radikalisme dan segala derivasinya. Para ahli dan akademisi belum menemukan 
kata sepakat dalam memberikan pengertian secara definitif mengenai term 
deradikalisasi. Namun dalam beberapa literatur dapat kita jumpai makna 
deradikalisasi seperti dalam KBBI misalnya, yang memberikan pengertian; praktik 
mendorong penganut ideologi agama atau politik yang radikal untuk mengadopsi 
pandangan yang lebih moderat, dalam pengertian yang diberikan RAND 
Corporation “Deradikalisasi adalah proses mengubah sistem kepercayaan 
seseorang, menolak ideologi ekstremis, dan menganut nilai-nilai mainstream”. 
 Irjen Pol Dr. Petrus Reinhard Golose dalam bukunya yang berjudul 
“Deradikalisasi Terorisme ; Humanis, Soul Approach, dan Menyentuh Akar  
Rumput” menegaskan, Dalam bahasa Inggris “Deradicalization” dengan imbuhan 
awal “de” memiliki makna “opposite, reverse, remove, reduce, get off” (kebalikan 
atau membalik). Kemudian imbuhan akhir yang melekat pada  kata radical menjadi 
“ize” berarti “cause to be resemble, adopt or spread the manner of activity or the 
teaching of “ (menyebabkan seseorang menjadi, menyerupai, mengadopsi atau 
menyebarkan cara atau kegiatan). Dalam bahasa Indonesia sendiri, kata akhir 
(imbuhan) “ize” menjadi “isasi” yang memberikan makna proses pada kata dasar. 
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa, deradikalisasi adalah upaya atau proses 
untuk menghilangkan radikalisme.39 
 
                                                             
39 Petrus Reindhard Golose, Deradikalisasi Terorisme, Humanis, Soul Approach dan 
Menyentuh Akar Rumput (Jakarta: Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu Kepolisian, 2009), 62. 
 



































Indonesia dewasa ini tengah gencar-gencarnya melakukan berbagai macam 
upaya untuk menekan laju perkembangan radikalisme. Sebagaimana yang telah 
disinggung di atas, bahwa upaya deradikalisasi dalam konteks Indonesia telah 
menempuh banyak model atau pendekatan, ada yang melalui pendekatan sosial, 
ekonomi, politik, budaya, binaan militer, dan pendekatan agama. Yang disebut 
terakhir adalah pendekatan yang saat ini tengah digarap dan dikembangkan oleh 
pemerintah, khususnya Kementerian Agama RI.40 Lebih dari itu, selain program 
deradikalisasi yang dikembangkan pemerintah melalui kemenag, Ormas-Ormas 
Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah juga turut andil dalam 
memberantas paham dan gerakan radikalisme, khususnya radikalisme agama.
                                                             
40 Pemerintah Republik Indonesia mulai sistematis dalam menyusun strategi untuk melawan aksi-
aksi radikal yang terjadi di Tanah Air. Agenda tersebut mulai diarus utamakan sejak era Presiden 
Joko Widodo melalui Kementerian Agama (Lukman Hakim Saifuddin). Program tersebut benar-
benar diprioritaskan oleh kemenag hingga sampai pada PT dan PTKIN seluruh Indonesia 
diinstruksikan untuk membuat trobosan-trobosan baru dalam perkuliahan yang orientasinya 
mengarah kepada upaya deradikalisasi. 
 




































SELAYANG PANDANG GERAKAN PEMUDA ANSOR 
 
 Profil Gerakan Pemuda Ansor 
1. Sejarah Ringkas Awal Mula Berdirinya Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) 
Kelahiran GP Ansor ditandai dengan semangat perjuangan, nasionalisme, 
pembebasan, keagamaan dan epik heroik para pemuda tanah air pasca sumpah 
pemuda. GP Ansor terlahir dari rahim ormas keagamaan Islam arus utama di 
Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), adanya konflik internal dan berbagai 
macam tuntutan kebutuhan umat kala itu turut mempercepat kelahiran GP Ansor. 
Berawal dari perbedaan pemikiran tokoh tradisional dan tokoh modernis yang 
terjadi dalam tubuh Nahdlatul Wathan, merupakan organisasi keagamaan yang 
bergerak di bidang pendidikan Islam, pembinaan dakwah, dan pembinaan kader. 
Tokoh tradisional seperti KH. Abdul Wahab Hasbullah dan tokoh modernis KH. 
Mas Mansyur akhirnya memutuskan untuk berjuang dengan menempuh jalan yang 
berbeda ketika semangat pendirian ormas kepemudaan Islam sedang melonjak saat 
itu.41 
Selang dua tahun setelah perpecahan antara KH. Abdul Wahab Hasbullah 
dan KH. Mas Mansyur, pada tahun 1924, para pemuda pendukung KH. Abdul 
                                                             
41 Andi Rahman Alamsyah, “Gerakan Pemuda Ansor: dari Era Kolonial hingga Pascareformasi”, 
dalam Gerakan Pemuda Ansor dari Era Kolonial hingga Pascareformasi, ed. Andi Rahman 
Alamsyah & Bayu A. Yulianto (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 1. Lihat juga 







































Wahab (pendiri NU) mendirikan sebuah forum bernama Syubbanul Wathan 
(Pemuda Tanah Air). Organisasi tersebut menjadi pelopor gerakan pemuda Ansor 
setelah berkali-kali mengalami pergantian nama menjadi Persatuan Pemuda NU 
(PPNU), Pemuda NU (PNU) dan Anshoru Nahdlatul Oelama (ANO).42 
Nama Ansor adalah usulan KH. Abdul Wahab, ulama sekaligus 
pembimbing besar para pemuda saat itu, diambil dari gelar kehormatan yang 
diberikan kepada penduduk Madinah oleh Nabi Muhammad SAW, yang berjasa 
dalam membela dan melestarikan agama Allah di muka bumi, oleh karena itu,  
ANO bertujuan memberi hikmah dan keteladanan atas sikap, perilaku dan semangat 
juang para sahabat Nabi yang telah dianugerahi gelar Ansor. Gerakan ANO 
(kemudian dikenal sebagai GP Ansor) harus selalu mengacu pada nilai-nilai dasar 
Sahabat Ansor, yaitu pendamping, pejuang bahkan pelopor dalam menyebarkan, 
memelihara dan memperkuat ajaran Islam. Inilah komitmen awal yang harus 
dipatuhi oleh setiap anggota ANO (GP Ansor).43 
Meski ANO dideklarasikan sebagai bagian dari NU, organisasi tersebut 
belum secara formal masuk dalam struktur organisasi NU. Saat itu, hubungan antara 
ANO dan NU masih bersifat personal antar tokoh. Baru setelah dilaksanakannya 
Musyawarah NU ke-9 Banyuwangi, yaitu 10 Muharram 1353 H atau 24 April 1934, 
ANO kemudian diterima dan disahkan menjadi bagian dari Pemuda (organisasi 
sayap kepemudaan) NU dengan susunan pengurus awal antara lain: Tohir Barker, 
Wakil Ketua Abdullah Obed; Sekretaris H. Achmad Barawi dan Abdus Salam.44 








































2. Kilas Balik Kiprah GP Ansor dalam Sejarah Kebangsaan 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa berdirinya GP 
Ansor sendiri sangat kental dengan semangat perjuangan para pemuda untuk 
membebaskan diri dan segenap bangsa dari cengkeraman para penjajah kolonial. 
Berbicara mengenai kiprah GP Ansor dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia, 
agar supaya lebih jelas kita bisa menengok potret kehidupan para pemuda pada 
tahun 1900-an. Pada tahun tersebut, pergolakan jiwa nasionalisme dan patriotisme 
para pemuda baik dari kalangan nasionalis maupun pemuda pesantren (agamis) 
sama-sama bergotong-royong bahu-membahu untuk mengentaskan bangsanya dari 
para penjajah. 
Semangat nasionalisme para pemuda tersebut dapat dilihat dari adanya 
organisasi Budi Utomo (1908), Indische Partij (1912), Jong Java atau Trikoro 
Dharmo (1915), Jong Sumatranen Bond (1917), Jong Minahasa (1918) dan forum-
forum kepemudaan lainnya. Pemuda dari kalangan pesantren juga mendirikan 
forum atau wadah serupa, yakni pada tahun 1924 lahir organisasi kepemudaan yang 
diberi nama “Syubbanul Wathan” (Generasi Muda Tanah Air) dan Da’watus 
Subhan (Panggilan Pemuda), lalu keduanya melebur menjadi Nahdlatus Syubhan 
(Kebangkitan Pemuda) kemudian bermetamorfosis lagi menjadi Ansor Nahdlatul 
Oelama (ANO) dan pada akhirnya mengkristal menjadi GP Ansor (sejak  1930-
1948 hingga sekarang).Organisasi yang berbasis di jalan Onderlingbang Bubutan 
Surabaya ini aktif mengadakan berbagai macam agenda kegiatan, baik yang 
berkenaan dengan keagamaan, kebangsaan maupun sosial kemasyarakatan dan 
kepemudaan itu sendiri. Setiap agenda penting yang mereka adakan disebarluaskan 
 



































(propaganda) melalui media cetak, seperti majalah Berita Nahdlatul Ulama, 
majalah Kemudi dan surat-surat kabar lainnya yang ada pada waktu itu.45 
Misi utama dari ANO (sekarang GP Ansor) adalah mengobarkan semangat 
kaum muda untuk mencintai Tanah Air dan bersatu-padu dalam melawan para 
penjajah. Terbukti pada masa pendudukan Jepang dan masuknya sekutu ke Tanah 
Air, ANO di berbagai daerah mulai bergabung dengan Laskar Hizbullah yang 
kemudian semakin memuncak semangat nasionalismenya tatkala Laskar Hizbullah 
ini mendapat seruan jihad dari KH. Hasyim Asy’ari untuk angkat senjata melawan 
para penjajah.46 Pada rentang 1930-1948 ANO sudah aktif berhadapan dengan 
berbagai dinamika dan problem yang mendera bangsa Indonesia, termasuk 
menghadapi secara fisik melawan kolonialisme, fasisme hingga bangsa ini meraih 
kemerdekaannya, semua itu tidak bisa dilepaskan dengan perjalanan panjang dan 
berliku Gerakan Pemuda Ansor. Paham keislaman ala pesantren, keindonesiaan dan 
persatuan kebangsaan menjadi ruh dari perjuangan Gerakan Pemuda Ansor 
sekaligus menjadi penanda gigihnya GP Ansor dalam mempertahankan eksistensi 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).47 
 Upaya Deradikalisasi Gerakan Pemuda Ansor 
Maraknya fenomena radikalisme agama di berbagai belahan dunia dan 
khususnya Indonesia cukup menyita perhatian banyak pihak, mulai dari masyarakat 
                                                             
45 Muhammad Sulton Fatoni, Buku Pintar Islam Nusantara (Jakarta: UNUSIA Press, 2017), 42. 
46 Choirul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor, Seputar Sejarah Kelahiran (Jakarta: PT Duta 
Aksara, 2010), 25-26. 
47 Triyanto, dkk., “Ansor dalam Tiga Zaman: Kolonialisme, Fasisme, dan Kemerdekaan 
Indonesia”, dalam Gerakan Pemuda Ansor dari Era Kolonial hingga Pascareformasi, ed. Andi 
Rahman Alamsyah & Bayu A. Yulianto (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 15-16. 
 



































secara umum, pemerintah, sekolah, perguruan tinggi, hingga ormas-ormas 
keagamaan pun turut andil dalam memberikan jawaban atas fenomena tersebut. 
Salah satu banom (Badan Otonom) organisasi masa keagamaan Islam Nahdlatul 
Ulama (NU), yakni Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor) juga tampak melakukan 
segenap upaya untuk membendung gerakan-gerakan radikalisme agama yang 
terjadi di tanah air. Sebagai organisasi kepemudaan yang sudah malang melintang 
dari sejak era pra kemerdekaan hingga sekarang Ansor masih tetap komitmen dalam 
mengawal keindonesian, kebhinnekaan dan keislaman. Pada era pra-kemerdekaan 
hingga pasca-kemerdekaan Ansor menghadapi berbagai macam problem yang 
cukup kompleks.48 
Namun dalam kompleksitas problem yang dihapi Ansor waktu itu tentu jauh 
berbeda dengan problem yang dihadapi Ansor dewasa ini. Seiring dengan 
perkembangan zaman yang didukung oleh pesatnya perkembangan dan 
kecanggihan teknologi informasi. Hal itu turut mengubah cara pandang hidup 
manusia dari berbagai segi. Internet dan media sosial seakan-akan menjadi alam 
baru sebagai penopang kebutuhan hidup manusia sekarang. Berbagai gelombang 
wacana pemikiran bertebaran di internet dan media sosial tanpa kontrol dan tanpa 
penghalang. Sedangkan internet dan media sosial sebagaimana yang jamak kita 
mafhumi apapun bisa disebarkan di dalamnya mulai dari hiburan (entertainment) 
hingga diskursus keagamaan radikal yang bernuansa memecah belah umat dan 
                                                             
48 Andi Rahman Alamsyah, et. al., Gerakan Pemuda Ansor: Dari Era Kolonial hingga 
Pascareformasi (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), vii. 
 



































bangsa. Kata yang disebut terakhir itulah yang menjadi pusat perhatian sekaligus 
tantangan yang dihadapi Ansor sekarang.  
Upaya deradikalisasi yang dilakukan oleh Gerakan Pemuda Ansor untuk 
menekan laju perkembangan radikalisme agama adalah dengan memanfaatkan 
media sosial Instagram untuk kepentingan membuat dan menyebar konten-konten 
keagamaan yang bersifat santun, damai dan toleran (moderat). Konten-konten 
tersebut dikemas dengan tema “Jum’at Call”, yang mana pada setiap hari Jumat 
dalam akun instagram @gp.ansor selalu mengunggah konten dalam bentuk qoutes 
atau perkataan KH. Musthofa Bisri (Gus Mus) yang secara subtantif kata-kata 
tersebut sarat akan makna-makna kedamaian dan welas asih (kasih sayang). Narasi 
yang dibangun dalam konten Jum’at Call adalah tentang ajaran Islam rahmatan lil 
alamin yang lebih mengedepankan akhlak dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan. 
Paham keislaman Ahlussunnah wal Jama’ah (Aswaja) menjadi titik tolak 
pemikiran dan pergerakan GP Ansor dalam berkhidmat untuk mewujudkan cita-
cita Islam yang ramah dan masyarakat Indonesia yang damai. Aswaja yang di 
dalamnya mengandung prinsip seperti tawassuth (paham pertengahan), tawazzun 
(paham keseimbangan), tasamuh (paham toleransi atau tenggang rasa) dan i’tidal 
(paham keadilan) turut menjadi instrumen gerakan GP Ansor dalam menyebarkan 
konten dakwah Jum’at Call di media sosial. 
Berikut adalah cuplikan beberapa materi atau konten yang disajikan di 
instagram oleh Gp Ansor: 
 
 















































    (Sumber: official account Instagram @gp.ansor) 
Cuplikan konten di atas adalah sebagian kecil dari banyak konten yang 
sudah diunggah dalam akun instagram @gp.ansor. Purwaji membeberkan alasan 
saat ditemui di gedung PW GP Ansor Provinsi Riau, ia mengatakan bahwa, 
sebagaimana yang tengah kita rasakan  saat ini, di mana ponsel pintar dan aplikasi 
media sosial yang niscaya tertanam di dalamnya sudah menjadi ketergantungan 
masyarakat hari ini, khususnya muda-mudi Indonesia (millenial) yang kian hari 
kian gandrung akan kehadiran media sosial. 
 



































Setali tiga uang dengan penjelasan Purwaji di atas, Engkos Kosasih 
memberikan gambaran tentang kekuatan media sosial dalam artikelnya yang 
berjudul “Literasi Media Sosial dalam Pemasyarakatan Sikap Moderasi 
Beragama”. Ia menegaskan bahwa, saat ini media sosial mampu dan berhasil 
menciptakan kekuatan (power) besar dalam membentuk perilaku manusia 
modern.49 Itulah sebabnya Instagram dipilih sebagai media untuk menyebarkan 
konten-konten keagamaan yang santun, damai dan toleran guna untuk 
membendung paham atau gerakan radikalisme yang dewasa ini juga menjamur di 
media sosial. 
Selain hal itu, lebih lanjut Purwaji mengaskan perihal mengapa figur dan 
kata-kata Gus Mus yang harus dimuat sebagai inti dari konten Jumat Call? 
Menurutnya, Gus Mus adalah sesepuh (ulama NU) yang cukup berwibawa serta 
integritas dan kredibilitas keilmuannya sudah tidak diragukan lagi, apalagi 
berbicara soal paham moderasi beragama dan kasih sayang terhadap sesama 
manusia (kemanusiaan). Gus Mus adalah pilihan yang tepat disamping ia 
mempunyai paham keagamaan yang santun ia juga lihai dalam bersastra yang 
disampaikan baik secara lisan maupun tulisan.
                                                             
49 Engkos Kosasih, “Lietasi Media Sosial dalam Pemasyarakatan Moderasi Beragama”, Jurnal 
Bimas Islam, Vol. 12, No. 1 (Desember, 2019), 264. 
 



































ANALIS KONTEN DAKWAH JUMAT CALL GP ANSOR 
DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT BAHASA LUDWIG 
WITTGENSTEIN 
 
 Filsafat Bahasa Ludwig Wittgenstein 
Salah satu tokoh filsafat yang mempunyai concern terhadap bahasa (filsafat 
bahasa) adalah Ludwig Wittgenstein. Filsof berkebangsaan Austria itu memiliki 
dua pokok pemikiran filosofis yang secara khusus dimaksudkan untuk mengenali, 
memahami dan menganalisis bahasa menurut pemakaian bahasa itu sendiri: 
Pertama, Wittgenstein dalam pemikirannya yang pertama atau yang lebih 
familiar dengan istilah Wittgenstein I, ia memulai diskusinya soal bahasa dengan 
bertolak dari karyanya sendiri yang berjudul “Tractatus logico-philosophicus”. 
Dalam tractatus Wittgenstein mengenalkan teori gambar (picture theory) yang 
berbicara soal makna dalam bahasa. Menurutnya, teori gambar ini sanggup untuk 
menjelaskan tentang kebermaknaan suatu bahasa yang manusia gunakan sehari-
hari, selama bahasa itu terdapat unsur proposisi majemuk dan proposisi elementer 
selama itu pula bahasa tersebut dapat dimengerti dan dipahami (dalam periode ini 
cara berpikir Wittgenstein berkiblat pada logika modern yang pernah dirumuskan 
Whitehead dan Russel). Artinya, dengan kata lain, theory picture dimaksudkan 
Wittgenstein sebagai gambaran tentang dunia (realitas), dalam teori ini pula ia 
menerima begitu saja suatu bahasa tertentu sebagai model atau bahasa standart dan 
mengandaikan bahwa, bahasa secara umum dapat dipahami dengan mempelajari 
 



































model itu. Akan tetapi argumen ini kemudian ia kritik sendiri dalam periode 
pemikirannya yang kedua (Philosophical Investigations).50 
Kedua, pada periode pemikirannya yang kedua (Wittgenstein II), ia 
memulai analisisnya soal bahasa dari karyanya yang berjudul “Philosophical 
Investigations”, kemudian dari karya ini pula ia memperkenalkan teori permainan 
bahasa (language game). Teori ini bisa dikatakan sebagai kritik dari teorinya yang 
pertama (picture theory), dalam teori ini Wittgenstein mengandaikan bahwa, bahasa 
tidak jauh berbeda dengan sistem permainan (game). Dalam permainan terdapat 
banyak aturan atau banyak cara untuk menggunakan permainan tersebut, ada yang 
bermain catur dengan aturan khas catur, ada yang bermain bola dengan aturan khas 
bola dan ada pula yang bermain tennis dengan aturan khasnya pula. Begitu juga 
pandangan Wittgenstein soal bahasa yang djielaskan dalam teori language game 
ini. Artinya, dengan kata lain, banyak cara untuk menggunakan bahasa 
sebagaimana banyak cara untuk bermain game yang didukung tentunya dengan 
aturan main yang berlaku dalam penggunaan game atau bahasa tersebut.51 
Ucapan-ucapan (kata-kata) bisa digunakan dengan bermacam cara, seperti 
halnya dengan alat-alat, hemat Wittgenstein. Lebih lanjut ia menambahkan bahwa, 
akan terasa sia-sia untuk merumuskan berfungsinya alat-alat yang menggunakan 
satu cara saja, karena ada banyak alat yang mempunyai banyak fungsi dan banyak 
cara dalam menggunakannya. Apabila seseorang meyakini bahwa, hanya ada satu 
bahasa yang bisa diekspresikan dengan satu cara atau sebaliknya hanya ada satu 
                                                             
50 K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer: Jerman dan Inggris (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2014), 57-60. 
51 Ibid, 64-70. 
 



































cara untuk mengekspresikan bahasa, maka sejatinya ia sudah bertentangan dengan 
prasangka yang sudah barang tentu ada dalam benaknya sebelum ia paham betul 
tentang arti dan hakikat suatu bahasa. Argumen ini yang kemudian Wittgenstein 
maksudkan sebagai kritikan terhadap teorinya yang pertama. Karena pada teori 
gambar seseorang seakan-akan tidak kreatif dalam mengekspresikan dirinya 
melalui banyak model atau banyak cara dalam berbahasa dan seakan-akan dipaksa 
untuk terkurung dalam suatu gambaran saja yang kemudian ia sebut sebagai model 
standart dalam bahasa untuk dapat dimengerti dan dipahami.52 Kendati 
Wittgenstein mempunyai dua pandangan yang berbeda dalam perhatiannya tentang 
bahasa sebagaimana yang sudah dijel askan di atas, akan tetapi penulis lebih 
menitik beratkan penggunaan analisanya dengan Teori Wittgenstein II (language 
game). Itulah yang menjadi pisau analisa penulis untuk membedah pokok-pokok 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
 Pesan Konten Dakwah Jumat Call GP Ansor 
Kata-kata Gus Mus atau qoutes (dalam istilah sekarang) menjadi poin 
penting dalam pengarus-utamaan konten dakwah Jumat Call yang dilakukan oleh 
GP Ansor dalam akun media sosialnya yang berupa instagram. Jika ditelaah secara 
mendalam mengenai narasi atau pesan dakwah yang disampaikan dalam konten 
tersebut, maka akan dijumpai beberapa pesan, diantaranya dapat dijelaskan 
sebagaimana berikut: 
Pertama,  pesan moderasi beragama, dalam hal ini sudah tidak heran lagi 
bahwa, Gus Mus sebagai ulama senior dalam Ormas Nahdlatul Ulama (NU) dalam 
                                                             
52 Ibid,. 
 



































setiap tausiah atau ceramah-ceramahnya terbukti dapat diterima di semua kalangan, 
mulai dari kalangan pemuda, dewasa hingga orang tua sekalipun senantiasa terbuka 
dengan gaya dakwah Gus Mus, kapan dan di manapun ia berdakwah. Hal itu terjadi 
tentu bukan sesuatu yang kebetulan belaka, melainkan tata cara atau metodologi 
dakwah Gus Mus selalu berpegang teguh pada prinsip-prinsip washatiyah atau 
prinsip-prinsip moderasi, yang mana siapapun orang yang berpegang dengan 
prinsip tersebut meniscayakan dirinya untuk selalu bersikap tawassuth (paham 
pertengahan), tawazzun (paham keseimbangan), tasamuh (paham toleransi atau 
tenggang rasa) dan i’tidal (paham keadilan). Kemudian pada gilirannya akan 
membawa pelaku prinsip moderasi ini kepada sikap dan prilaku yang dapat diterima 
oleh semua orang, tidak peduli dengan latar belakang apapun dan berasal dari 
golongan atau kelompok apapun. 
Kedua, pesan Islam humanis, selain prinsip-prinsip washatiyah, Gus mus 
tampak juga konsistensinya dalam mengaktualisasikan prinsip humanisme 
(kemanusiaan) yang dikolaborasi dengan prinsip rahmatan lil ‘alamin dalam agama 
Islam. Prinsip Islam humanis ini dapat dimengerti sebagai tata cara atau sikap 
keberagamaan yang tidak hanya cenderung saleh individual tetapi juga menyeru 
kepada orientasi saleh sosial, tidak hanya fokus berhubungan dengan Tuhan secara 
vertikal tetapi juga fokus terhadap hubungannya dengan manusia secara horizontal. 
Artinya, dengan kata lain, Islam humanis yang terpatri dalam dakwah Gus Mus 
menganjurkan kita (umat Islam khususnya dan umat manusia pada umumnya) 
untuk senantiasa bersikap lemah-lembut, santun damai dan anti terhadap kekerasan 
dalam motif apapun. Manusia pada hakikatnya dicipta oleh Tuhan dengan alasan 
 



































untuk menyembah atau mengabdi kepada-Nya, namun dalam pengabdian tersebut 
manusia dilarang untuk membuat kerusakan-kerusakan di muka bumi. Apalah arti 
dari sebuah pengabdian kepada Tuhan jika harus melukai dan mencederai rasa 
kemanusiaan? Apalah arti dari sebuah kesalehan individual jika perilaku tidak 
mencerminkan kesalehan sosial? Inilah arti dan pelajaran yang bisa umat petik dari 
pesan Islam humanis tersebut. 
Ketiga, pesan solidaritas persaudaraan, di manapun Gus Mus berada dan 
kapanpun Gus Mus berdakwah tidak ada dahan yang patah atau tidak ada hati yang 
tersinggung dengan dakwahnya. Gus Mus senantiasa menyeru umat untuk saling 
bersatu-padu dan bergotong-royong dalam merawat tali persaudaraan, baik 
persaudaraan sesama agama, sesama bangsa, dan sesama umat manusia. Tiga model 
persaudaraan itulah yang membuat Gus Mus serasa sejuk baik dalam ceramahnya 
secara langsung maupun dalam postingan-postingannya di media sosial. Begitupula 
halnya yang dilakukan GP Ansor, yakni memilih figur Gus Mus berikut kata-
katanya yang disajikan di Instagram GP Ansor yang kemudian dikemas dengan 
konten dakwah Jumat Call. 
 Permainan Bahasa yang Terkandung dalam Konten Dakwah Jumat Call GP 
Ansor 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa, Wittgenstein selalu 
mengandaikan bahasa yang digunakan oleh manusia setiap harinya dalam 
kehidupan tidak ubahnya seperti permainan, Wittgenstein memunculkan gagasan 
yang demikian berawal dari pengalamannya saat menyaksikan pertandingan 
(permainan) sepak bola. Dalam permainan sepak bola hanya bisa dimengerti ketika 
 



































para pemain mengikuti aturan main yang belaku dalam permainan sepak bola 
tersebut. Tidak hanya itu, permainan-permainan yang lain juga sama halnya, sama-
sama mempunyai aturan main yang khas.53 
Begitu pula pasal yang berlaku dalam bahasa yang digunakan manusia 
untuk berinterksi, bertukar informasi, berekspresi, menggambarkan keadaan 
tertentu, mencaci, memaki dan bahasa-bahasa lainnya yang bisa dipahami menurut 
cara dan aturan main dari penggunaan bahasa tersebut. Maksud inti dari language 
game menurut Wittgenstein adalah bagaimana sebuah permainan bahasa itu dapat 
dimengerti dan dipahami? Segera setelah itu ia mengemukakan jawaban bahwa, 
“Makna sebuah kata bergantung pada penggunaannya dalam suatu kalimat, 
sedangkan makna kalimat bergantung pada penggunaannya dalam bahasa, 
adapun makna bahasa adalah tergantung pada penggunaannya dalam hidup”.54 
Adapun permainan bahasa yang dapat kita pahami dari adanya konten 
Jum’at Call yang diinisiasi oleh Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor), salah satunya 
tentu kita tidak serta merta mengira, bahwa konten itu dibuat hanya untuk mengisi 
atau meramaikan media sosial belaka tanpa aturan main atau maksud tertentu yang 
hendak dicapai oleh GP Ansor. Memahami apa dan siapa Gerakan Pemuda Ansor 
dan bagaimana eksistensi serta kontribusinya terhadap sejarah kebangsaan 
Indonesia adalah cara lain untuk dapat memahami maksud dari konten Jum’at Call 
GP Ansor sebagai sebuah bahasa untuk mengekspresikan maksud dan tujuan 
tertentu yang hendak dicapai dengan jalan dakwah di media sosial semacam itu. 
                                                             
53 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Manusia: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, dan Tanda 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 74. 
54 Ibid,. 
 



































Dalam konten dakwah Jumat Call terdapat sebuah kata-kata yang mana 
kata-kata itu lahir dari buah pikiran seorang ulama senior Nahdlatul Ulama (NU), 
yakni KH. Musthofa Bisri (Gus Mus). Sebagaimana yang banyak kita ketahui soal 
figur seorang Gus Mus yang dikenal mempunyai perangai yang halus, santun, 
lembut dan damai serta ceramah atau dakwahnya mudah diterima oleh semua 
golongan, walaupun Gus Mus sendiri adalah seorang Nahdliyyin, tetapi ia sanggup 
menempatkan dirinya, mengkontekstualkan narasi-narasi dakwahnya dan 
mengayomi semuanya. Selain hal tersebut Gus Mus juga akrab dikenal sebagai 
penyair yang cukup lihai dalam bersastra dan membuat karya-karya berupa puisi, 
maqolah (perkataan) dan karya-karya lainnya yang berhubungan dengan sastra. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, inilah alasan Gerakan Pemuda 
Ansor menjadikan kata-kata (bahasa) seorang Gus Mus dalam mengarusutamakan 
ajaran agama yang santun, damai dan toleran melalui media sosial Instagram. 
Dari semua narasi yang ada dalam konten dakwah Juma’at Call di akun 
Instagram Gerakan Pemuda Ansor, orientasinya selalu bicara tentang ajaran agama 
yang damai dan tentang kemanusiaan yang beradab, sebut saja postingan kata-kata 
Gus Mus seperti: 
 “Sebelum kita mencela aib orang, sebaiknya kita meneliti diri kita. Jangan-
jangan dalam diri kita ada aib yang sama atau bahkan lebih besar dan belum kita 
bersihkan”, “Di al-Qur’an Allah mengulang-ulang ketidaksukaan-Nya kepada 
orang yang angkuh dan suka membanggakan diri”, “Mementingkan kepentingan 
bersama tidaklah mengesampingkan kepentingan diri”, “Jangan meremehkan cara 
karena mengandalkan niat baik semata. Niat baik kita menegur sesama demi 
 



































kebaikan misalnya, perlu kita sampaikan dengan baik agar memperoleh hasil yang 
baik”, “Bila untuk kehidupan dunia yang sementara saja, kita serius menuntut 
ilmu; bagaimana dengan menghadapi kehidupan akhirat yang selama-lamanya”.55 
Dari beberapa cuplikan kata-kata Gus Mus di atas, jika ditelaah secara 
mendalam, maka akan ditemukan makna-makna yang merepresentasikan tentang 
ajaran Islam yang sesungguhnya seperti tentang kedamaian, kerendah-hati-an, 
kelemah-lembutan dan kemanusiaan. Semua itu adalah sikap yang sangat 
dianjurkan dalam ajaran Islam. Lebih daripada itu, kata-kata tersebut tidak hanya 
mengandung makna yang begitu subtantif tentang ajaran Islam, akan tetapi kata-
kata yang dikemas sedemikian rupa itu tidak lahir dalam ruang yang kosong. 
Melainkan kata-kata tersebut dilahirkan dalam suasana sosio-religius dan sosio-
kultur masyarakat Indonesia sedang tidak baik-baik saja. Sebut saja misalnya hari 
ini, di mana masyarakat yang tergabung ke dalam berbagai macam kelompok dan 
golongan nyaris tidak pernah absen dari saling curiga antara satu dengan yang 
lainnya, tidak luput dari caci maki antar satu kelompok dengan kelompok yang 
lainnya dan tidak pernah libur dari membid’ah dan mengafirkan umat sesama 
agama. 
Dalam konteks sosio-religius dan sosio-kultur yang demikian masyarakat 
akar rumput (umat) seakan kehilangan arah untuk melihat mana yang baik dan mana 
yang buruk, karena semua sama-sama mengaku benar, sama-sama mengaku diri 
dan kelompoknya sebagai orang yang paling pintar, paling agamis sehingga enggan 
                                                             
55 Beberapa cuplikan perkataan Gus Mus tersebut adalah sebagian kecil dari konten dakwah Jumat 
Call yang ada di akun Instagram Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor). Selengkapnya bisa dilacak 
dalam akun Instagram resmi GP Ansor dengan keyword @gp.ansor. 
 



































mendengar kebenaran yang datang dari luar diri dan kelompoknya. Bahkan dalam 
taraf yang paling menyedihkan adalah ketika suatu kelompok sudah mengklaim diri 
dan kelompoknya adalah orang yang paling benar dan diikuti dengan keyakinan 
menghalalkan darah orang lain yang tidak sepaham walaupun sesama muslim, itu 
adalah keyakinan yang sangat fatal dan merusak terhadap ajaran Islam itu sendiri. 
Karena ketika keyakinan semacam itu menjadi lumrah, maka hal itulah 
sesungguhnya yang menyebabkan stigma-stigma negatif terhadap agama Islam ini. 
Bagaimana tidak dari sekian juta umat Islam di dunia mungkin hanya beberapa dari 
mereka yang mempunyai keyakinan kolot seperti itu, tetapi jika hal itu terjadi 
berulang-ulang, maka stigma tentang Islam sebagai agama teroris tentu saja segera 
mendapatkan legitimasinya dari para penganutnya sendiri yang mempunyai 
pemikiran kolot (eksklusif). 
Dalam konteks seperti itulah Gerakan Pemuda Ansor merasa perlu 
menghadirkan sesuatu yang dapat menjadi penerang umat yang sedang dilanda 
krisis pengetahuan agama, krisis moral, dan krisis rasa kemanusiaan. Segera setelah 
itu, maka lahirlah program dakwah online Jum’at Call. Mengapa harus media online 
yang dipilih sebagai alternatif untuk berdakwah? Karena di masa seperti sekarang 
ini (era digital) sudah jamak sekali orang-orang yang menggunakan dunia maya 
sebagai dunia alternatif mereka untuk menyampaikan berbagai macam wacana 
pemikiran. Para jamaah Islam garis keras pun terlihat lihai dalam bermain media 
sosial dan memanfaatkan jaringan internet untuk menyebarluaskan paham dan 
ajaran kelompoknya yang diyakini.  
 



































Langkah yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor dengan menghadirkan 
kata-kata  Gus Mus sebagai penawar radikalisme, pada saat itulah permainan 
bahasa (language game) yang dimaksud Wittgenstein menemukan momentumnya. 
Sehubungan dengan hal ini, lagi-lagi Wittgenstein menegaskan bahwa, kata-kata 
yang diucapkan selalu menunjuk pada sesuatu, entah sesuatu itu berupa benda, 
keadaan, waktu dan entitas-entitas lainnya yang bisa untuk dialamatkan sebagai 
sesuatu yang bermakna ketika dibahasakan.56 Terbukti dalam konten dakwah 
Jum’at Call, dimulai dari pemilihan figur, kata-kata dari orang yang berpengaruh, 
kata atau diksi yang dipakai dalam membahasakan tentang pentingnya menjadi 
pribadi muslim yang teduh dan tercelanya menjadi muslim yang ganas dan brutal 
adalah suatu bentuk improvisasi Gerakan Pemuda Ansor untuk menciptakan 
wacana tanding dalam upayanya melakukan deradikalisasi. 
 Konten Dakwah Jumat Call Sebagai Wacana Tanding Islam Radikal 
Indonesia dewasa ini seringkali dikejutkan dengan menjamurnya paham-
paham radikal yang menyebar luas dan bebas di media sosial dan internet. 
Kecepatan penyebaran paham tersebut adalah wajar belaka, meningat hari ini kita 
sedang berada di era disrupsi digital yang semuanya didesain serba instan, cepat 
dan simpel. Yang menjadikan itu semua tidak wajar adalah ketika paham yang 
disebarkan adalah paham yang salah dan hal itu menjadi konsumsi masyarakat 
umum dan kemudian lama-lama bisa saja hal itu menjadi sebuah kepercayaan 
walaupun bukanlah sebuah kebenaran. Begitulah cara kerja atau algoritma dunia 
digital tatkala sudah menjadi kebutuhan pokok masyarakat. Oleh karena itu maka, 
                                                             
56 Bertens, Sejarah Filsafat, 67. 
 



































kebebasan penyebaran informasi, edukasi, dakwah dan wacana paham pemikiran 
yang terus mengalir setiap hari di media sosial dan internet, jika hal itu tidak diiringi 
dengan kecerdasan dan sikap kritis dalam bermedia sosial, maka yang terjadi adalah 
penggiringan opini, pencucian otak dan hal-hal negatif lainnya bukanlah mimpi di 
siang bolong. 
Kampanye moderasi tidak terlepas dari fenomena ancaman tindakan 
radikalisme dalam kultur beragama di Indonesia. Sebenarnya banyak sekali tulisan 
yang beredar di berbagai media dan jurnal-jurnal akademik yang berbicara 
mengenai diskursus moderasi tersebut, baik yang berupa perlawanan (kontra-
narasi) terhadap wacana radikalisme itu sendiri maupun dalam bentuk tindakan 
nyata yang terekam dalam tulisan-tulisan mereka.57 Kendati demikian, 
membicarakan tentang urgensi gerakan moderasi beragama dalam sosio-kultur dan 
sosio-religius bangsa Indonesia seakan-akan tidak ada pangkal ujungnya. Dalam 
konteks sejarah Indonesia sendiri, gerakan keagamaan yang bernuansa radikal 
bukanlah fenomena baru, melainkan sudah tampak bermunculan sejak awal-awal 
kemerdekaan, kemudian dalam perkembangannya, gerakan radikalisme agama ini 
semakin menemukan bentuk dan momentumnya ketika Indonesia memulai era 
reformasi. Era reformasi telah membuka kran kebebasan yang seluas-luasnya untuk 
                                                             
57 Sejumlah karya akademik yang terkait dengan tema tulisan ini, salah satunya adalah: (a) 
Muhammad Faisal, “Manajemen Pendidikan Moderasi Beragama di Era Digital”, ICRHD: Journal 
of International Conference On Religion, Humanity and Development 1, no.1 (2020); (b) Ari 
Wibowo, “Kampanye Moderasi Beragama di Facebook: Bentuk dan Strategi Pesan, Edugama: 
Jurnal Kependidikan dan Sosial Keagamaan 5, no. 1 (2019); (c) Engkos Kosasih, “Literasi Media 
Sosial dalam Pemasyarakatan Sikap Moderasi Beragama”, Jurnal Bimas Islam 12, no. 1 (2019); dan 
(d) Sirajuddin, Literasi Moderasi Beragama di Indonesia (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2020). 
Dengan tidak menguruangi rasa academic respect penulis kepada para peneliti di atas beserta para 
peneliti lain yang kompeten dalam bidang kajian ini. Nama-nama penulis yang telah disebutkan di 
atas hanya sebatas eksemplar dari kajian ini. 
 



































seluruh masyarakat, tidak terkecuali gerakan-gerakan radikal ini. Dari sejak 
digulirkannya era reformasi tersebut, gerakan radikalisme agama terus mengemuka 
dan bergulir bak bola salju hingga hari ini.58 
Sebagai bentuk dinamisme dari pergerakan kelompok-kelompok radikal, 
saat ini mereka menjadikan internet dan media sosial sebagai panggung untuk 
menampilkan konten-konten keagamaan yang eksklusif (tertutup). Dengan kata 
lain, mereka senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 
memanfaatkan kemudahan serta kecepatan akses media sosial sebagai lapangan 
untuk merekrut pengikut sebanyak-banyaknya.59 Sebagai contoh dari berbagai 
macam gerakan radikalisme di Indonesia yang aktif melancarkan narasi-narasi 
radikal di media sosial, salah satunya adalah MCAI (Muslim Cyber Army 
Indonesia). Hal ini dapat dibuktikan dalam pernyataan Ramdhani (anggota MCAI), 
dirinya menyatakan bahwa, MCAI memiliki schedule untuk melakukan perang di 
media sosial, sebelum melakukan perang wacana, anggota MCAI melakukan 
pemantauan terlebih dahulu terhadap grup di media sosial.60 
Ini menunjukkan bahwa, betapa masifnya gerakan mereka dalam 
melakukan kampanye keagamaan radikal di media sosial. Menurut laporan 
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika (Ditjen Aptika-Kominfo), 
menginformasikan bahwa telah melakukan pemblokiran terhadap akun  yang 
                                                             
58 Rekam jejak kelompok-kelompok Islam fundamentalis secara lebih lengkap bisa dilihat dalam 
karya A. Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdlatul Ulama Masa Depan Moderatisme Islam di 
Indonesia (Yogyakarta: Wangun Printika: 2008), ix-26. 
59 Leni Winarni, “Media Massa dan Isu Radikalisme Islam,” Jurnal Komunikasi Massa 7, no. 2 
(2014): 163-165. 
60 Laporan ini dimuat dalam pemberitaan nasional, selengkapnya lihat Reporter detiknews, 
“Anggota Muslim Cyber Army Ungkap Jadwal Perang di Medsos”, https://news.detik.com/berita/d-
3910139/anggota-muslim-cyber-army-ungkap-jadwal-perang-mereka-di-medsos. Diakses 28 
Februari 2021. 
 



































menyebarkan informasi miring dan eksklusif, yakni sejumlah 8.131 konten yang 
berada di akun Instagram dan Facebook, di Google dan YouTube sejumlah 678 
konten, sementara di Twitter sejumlah 1.384 konten, situs web ada 494 konten, 
Telegram terdapat sejumlah 614 konten dan 502 konten yang di File Sharing.61 
Fenomena maraknya radikalisme tersebut, seharusnya cukup untuk dijadikan 
peringatan (warning) bagi kelompok moderat di Indonesia agar segera melakukan 
counter discourse (wacana tanding) secara sinergis dan masif terutama dalam 
media sosial. 
Menjamurnya gerakan radikalisme agama di media sosial, menurut hemat 
penulis, disebabkan karena keterlambatan kelompok moderat dalam menguasai 
media sosial, sehingga sebagai konsekuensi logis dari adanya keterlambatan 
tersebut, akhirnya kelompok moderat dalam hal ini yang direpresentasikan oleh 
Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah beserta ormas-ormas lain yang 
sepemikiran dalam hal moderasi sudah bukan lagi mencegah gerakan radikalisme, 
melainkan sudah sampai pada tahap mengobatinya, sedangkan pepatah mengatakan 
lebih baik mencegah daripada mengobati.62 Oleh karenanya, lagi-lagi gerakan 
                                                             





san%20konten,Nasional%20Penanggulan%20Terorisme%20(BNPT). Diakses pada 28 Februari 
2021.  
62 Pernyataan ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Husein Ja’far al-Hadar dalam acara 
Pelatihan Kader Dakwah Digital di Gedung PCNU Kota Surabaya Jawa Timur. Ia menegaskan 
bahwa, kader-kader pemuda-pemudi NU harus berani membuat terobosan baru dan senantiasa 
menyesuaikan diri dengan perkembangan kemajuan teknologi yang ada. Salah satu terobosan baru 
yang dimaksud adalah memulai berdakwah dalam dunia digital yang sesungguhnya dakwah melalui 
digital semacam ini sudah sejak lama digeluti oleh kelompok-kelompok Islam fundamentalis. 
Sehingga pada akhirnya kita (kelompok moderat) baru mulai menyentuh dakwah digital, sedang 
mereka (kelompok fundamentalis) sudah lebih dulu menguasainya. Dengan kata lain, pernyataan 
Ja’far tersebut secara tidak langsung mengindikasikan bahwa kelompok moderat kalah start dalam 
 



































untuk menyebarkan paham moderasi beragama di media sosial dalam konteks 
keberagamaan hari ini sudah tidak bisa ditawar lagi. Karena sebagaimana yang 
telah disampaikan di atas, bahwa keterlambatan dalam menguasai media sosial 
itulah problem utama yang memberi kesempatan bagi kelompok radikal untuk 
menjalankan visi dan misinya. 
Adapun gerak atau langkah yang diupayakan oleh Gerakan Pemuda Ansor, 
mulai sejak digulirkannya program dakwah online Juma’at Call (2017 hingga saat 
ini masih tetap eksis melakukan aktivitasnya di media sosial dan tetap mengarus-
utamakan paham-paham Islam Ahlussunnah wal Jama’ah yang dimaksudkan untuk 
memoderasi cara pandang keagamaan seseorang, baik moderasi beragama dalam 
kehidupan personal maupun moderasi beragama dalam kehidupan sosial. 
Pengarus-utamaan keislaman yang santun, damai dan toleran bukan hanya semata-
mata dilakukan untuk kompromi dengan keadaan atau Islam layaknya dibuat seperti 
puzzle yang dicocokkan dengan keadaan lingkungan sekitar begitu saja. Sekali-kali 
tidak, bukan itu yang dimaksud, melainkan Islam sebagai agama yang rahmatan lil 
alamin dan sebagai agama yang shalih likulli zaman wa al-makan (relevan untuk 
segala zaman dan tempat). 
Praktek Islam semacam itu bukan hal baru jika sekarang menjadi paham 
mainstream (arus utama) di Indonesia, karena sejak zaman Nabi dan para sahabat 
hingga para ulama-ulama sekarang tetap yang namanya Islam dikenal sebagai 
diaplikasikan sebagai agama kasih sayang (rahmah) yang tidak pandang bulu 
                                                             
hal penguasaan teknologi informasi yang berbasis digital, terutama media sosial. Lihat juga post 
Instagram Center for Research and Islamic Studies (CRIS) Foundation, 
https://www.instagram.com/p/B301sbDJ_OE/?igshid=56y3b763o51g. Diakses pada 09 Maret 
2021. 
 



































kepada siapapun termasuk kepada non muslim sekalipun Islam tetap menganjurkan 
adanya hubungan yang baik dan harmonis satu sama lain.63 Adapun paradigma 
Islam moderat masih tetap otentik sebagaimana Islam yang dibawakan oleh Nabi 
Rasulullah Muhammad SAW, yakni, yakin dan percaya bahwa hanya Allah SWT 
sebagai Tuhan seluruh alam Yang Maha Tunggal dan tidak ada satupun sekutu 
bagi-Nya, yakin dan percaya bahwa Nabi Rasulullah Muhammad SAW sebagai 
utusan pamungkas para Nabi yang dikirim oleh Allah untuk umat manusia pada 
umumnya dan untuk umat Islam pada khususnya dan seluruh apa-apa yang telah 
termaktub dalam rukun Islam dan rukun Iman adalah sebagai sesuatu (hukum) yang 
mutlak (qath’i) tidak dapat dirubah atau diganggu gugat oleh siapapun. Pendeknya 
pandangan dasar Islam moderat yang dimaksud di sini adalah pandangan dasar 
Islam yang satu, yakni risalah Islamiyah Muhammad Rasulullah SAW dan tidak 
pernah ada sedikitpun revisi atau didekonstruksi perihal dasar-dasar hukumnya. 
Islam itu agama yang berkasih sayang kepada seluruh alam bukan hanya 
kepada seluruh muslim. Makanya dalam paham Ahlussunnah wal Jama’ah sangat 
ditekankan untuk mengerti bagaimana cara kita berhubungan dengan Allah (hablu 
min alla>h), cara kita berhubungan dengan manusia (hablu min an-na>s), dan cara 
kita berhubungan dengan alam semesta (hablu min alam). 
                                                             
63 Agama Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan mengutuk segala macam 
bentuk tindakan kekerasan, baik yang dilakukan dengan motif agama ataupun motif sosial lainnya, 
pendeknya Islam sekali lagi adalah agama yang damai dan anti terhadap kekerasan apalagi 
terorisme, adalah hal yang sama sekali tidak masuk akal apabila Islam selalu diidentikkan dengan 
kekerasan dan terorisme. Selengkapnya lihat Nur Hidayat Wakhid Udin, “Kontestasi Antara Muslim 
Fundamentalis dan Muslim Liberal dalam Perebutan Makna Sosial Keagamaan di Indonesia”, 
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1 (Juni 2018), 171. 
 
 



































Setelah manusia mengerti tiga konsep hubungan tersebut, implementasi 
yang diharapkan tidak lain adalah adanya keseimbangan dalam tata cara 
berhubungan dengan ketiganya. Tidak bisa mengesampingkan yang satu dan 
melebihkan yang lain. Jika hanya melebihkan hubungan dengan Allah sementara 
abai dengan hubungan antar sesama manusia, maka perilaku yang akan tampak 
adalah egoisme ketakwaan personal yang berlebihan dan cenderung apatis terhadap 
lingkungan sosialnya, begitu pula seterusnya akan menampilkan efek yang kurang 
baik ketika gagal dalam menyeimbangkan perilaku ketiga hubungan tersebut di 
atas. Oleh karenanya, Gerakan Pemuda Ansor dengan konten dakwah Jumat Call 
di media sosialnya telah menunjukkan sebuah upaya untuk membuat wacana 
tanding (counter discourse) berupa mainstreaming paham keislaman yang santun 
dalam rangka upaya deradikalisasi paham-paham keagamaan radikal. 
Selain hal itu Gerakan Pemuda Ansor juga setali tiga uang dengan apa 
dideklarasikan oleh Heidi Campbell dalam teorinya Religious Social Shapping, 
Campbell menjelaskan seputar dampak era digital terhadap paradigma keagamaan 
masyarakat yang paling kentara adalah matinya afiliasi masyarakat terhadap 
lembaga keagamaan, bergesernya otoritas keagamaan, menguatnya paham 
individualisme dan pergeseran nilai pluralisme menjadi tribalisme.64 Ruang media 
sosial atau digital space sebagai media baru yang menjadi tren kekinian dinilai 
mampu untuk mengarus-utamakan paham moderasi beragama sebagai digital 
narrative (narasi digital). Bagaimana tidak, seseorang yang mulanya beragama ala 
kadarnya keesokan harinya ia bisa menjadi brutal hanya karena terlalu membawa 
                                                             
64 Heidi Campbell, When Religion  Meets New Media (London:  Routledge, 2010), 24. 
 



































perasaan (emosional) tatkala bersentuhan dengan narasi-narasi kekerasan atau 
radikalisme keagamaan yang dikoar-koarkan di media sosial. Begitu pula 
sebaliknya, penyebaran narasi kegamaan moderat melalui media sosial atau ruang 
digital adalah sebuah keniscayaan yang harus dilakukan saat ini sebagai benteng 
penyeimbang dari gempuran narasi dan ideologi paham radikal yang menjamur di 
media sosial. 
Narasi digital yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor, adalah sebuah narasi 
keagamaan yang dikemas dengan model konten tertentu dan dibuat secara baik dan 
sistematis yang kemudian didistribusikan ke khalayak umum (netizen) melalau 
kecepatan teknologi informasi digital. Narasi digital mampu membentangkan 
paradigma hidup dan kehidupan yang sebelumnya tidak pernah terbayangkan, 
seperti adanya artificial life, artificial intelegent, networking, dan realtime 
interaction.65 Pendek kata, program dakwah online Gerakan Pemuda Ansor yang 
dikemas dengan judul Jumat call, yang sudah berjalan kurang lebih lima tahun 
merupakan suatu bentuk komitmen GP Ansor dalam membendung paham 
radikalisme agama, di samping hal itu GP Ansor dalam waktu yang bersamaan 
tampak komitmen juga menjaga kelestarian Islam Ahlussunnah wal Jama’ah, 
keindonesiaan dan Bhinneka Tunggal Ika.
                                                             
65 Yasraf Amir Piliang, Dunia Yang Berlari: Dromologi, Implosi, Fantasmagoria (Yogyakarta: 
Cantrik Pustaka, 2017), 159. 
 






































Dari beberapa uraian di atas, pada tahap ini setidaknya dapat penulis 
simpulkan dua hal yang menjadi pokok rumusan masalah yang termaktub dalam 
penelitian ini: 
Pertama, program konten dakwah Jum’at Call yang dilakukan oleh Gerakan 
Pemuda Ansor dapat dipahami sebagai sebuah program kontra-narasi digital. 
Gerakan Pemuda Ansor tampak melakukan sebuah gerkakan baru yang 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman hari ini. Di mana media sosial dan 
internet sudah mafhum menjadi panggung semua kalangan dan memberikan 
kebebasan yang egaliter terhadap siapa saja yang hendak mengisi ruang digital 
(media sosial, internet dan yang sepadan). Ansor hadir di tengah-tengah ruang 
media sosial tersebut guna untuk memberikan edukasi keagamaan yang bersifat 
santun, damai dan toleran. 
Kedua, konten dakwah Jumat Call sebagai gerakan Ansor dewasa ini tidak 
serta merta dilakukan hanya menuruti permintaan tren pasar belaka. Lebih dari itu 
ada maksud dan tujuan tertentu yang hendak dicapai oleh Gerakan Pemuda Ansor. 
Maksud dan tujuan itu bisa ditelaah dengan membaca dan melihat bagaimana 
program itu digerakkan dan bagaimana proses Gerakan Pemuda Ansor dalam 
memilih isi konten Dakwah Jum’at Call, bagaimana konten tersebut diarus-
utamakan. KH. Musthofa Bisri dengan kata-katanya yang menyejukkan menjadi 
 



































nilai jual yang ditawarkan Ansor dalam melakukan mainstreaming ajaran Islam 
rahmatan lil alamin, konten dakwah Jumat Call digulirkan di tengah-tengah sosio-
religius dan sosio-kultur Indonesia sedang dalam keadaan tercemar yang 
disebabkan oleh maraknya sosialisasi paham-paham radikalisme yang terjun bebas 
di media sosial dan internet. 
Pemilihan kata-kata (quotes) KH. Musthofa Bisri sebagai isi konten, 
Instagram sebagai media sosial yang dipilih oleh Ansor dan waktu pengguliran ide 
tersebut seiring dengan maraknya praktek radikalisme agama. Kesemuanya itu 
bukanlah hal yang kebetulan. Jika dilihat melalui paradigma teori language game 
Wittgenstein, maka konten dakwah Jumat Call yang digerakkan oleh Ansor adalah 
sebuah bentuk bahasa yang penuh makna dan tujuan, maknanya adalah Ansor 
sedang menunjukkan pentingnya sikap keberagamaan yang santun dan tujuannya 
adalah untuk menekan laju perkembangan paham radikalisme agama di tanah air 
pada khususnya dan dunia pada umumnya. 
 Saran 
Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan dan kelebihan yang ada di 
dalamnya. Sebagai saran untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya adalah, 
Pertama, Bagaimana Gerakan Pemuda Ansor dapat memantik partisipasi aktif 
masyarakat untuk pelestarian paham keagamaan yang santun. Kedua, bagaimana 
Ansor bisa tetap eksis dengan narasi Islam Ahlussunnnah wal Jamaah di tengah era 
disrupsi digital dewasa ini. Dua pokok persoalan itu belum penulis bahas dalam 
penelitian ini dan bisa dikembangkan oleh peneliti berikutnya.
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